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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan
Islam, etos kerja Islami terhadap Islamic commitment dan spiritual well being.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner dengan
sekala likert satu sampai lima. Populassi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dosen, guru, tendik dan seluruh karyawan di lingkungan YBW-SA
Semarang dengan sampel 150 responden. Metode penentuan sampel yang
digunakan daam penelitian ini yaitu menggunakan metode random sampling
dimana sampel yang dipilih sesuai dengan ciri-ciri tertentu. Alat analisis
penelitian menggunakan program SPSS 23. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap Islamic
commitment, etos kerja Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap Islamic
commitment, kepemimpinan Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap
spiritual well being, etos kerja Islami berpengaruh positif dan signifikan terhdap
spiritual well being dan Islamic commitment berpengaruh positif dan signifikan
terhdap spiritual well being .
Kata kunci : Kepemimpinan Islam, etos kerja Islami, Islamic commitment,

spiritual well being.



ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Islamic leadership, Islamic
work ethic on Islamic commitment and spiritual well being. Data collection in this
study used a questionnaire method with a Likert scale of one to five. The
population used in this study were lecturers, teachers, staff and all employees in
the YBW-SA Semarang with a sample of 150 respondents. The method of
determining the sample used in this research is using the random sampling
method where the sample is selected according to certain characteristics. The
research analysis tool uses the SPSS 23 program. The results of this study
indicate that Islamic leadership has a positive and significant effect on Islamic
commitment, Islamic work ethic has a positive and significant effect on Islamic
commitment, Islamic leadership has a positive and significant impact on spiritual
well being, Islamic work ethic has a positive effect and significant impact on
spiritual well being and Islamic commitment positive and significant impact on

spiritual well being .

Keywords: Islamic leadership, Islamic work ethic, Islamic commitment, spiritual

well being.
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1.1

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Karyawan merupakan salah satu sumber daya perusahaan yang penting
dalam menunjang perputaran suatu bisnis. Karyawan yang bekerja untuk
perusahaan memiliki berbagai kemampuan mulai dari bakat, tenaga, dan
kreativitas. Di lain pihak, karyawan juga membutuhkan perusahaan untuk
memenuhi berbagai macam kebutuhan hidupnya mulai kebutuhan makan,
tempat tinggal, dan kesejahteraan lainnya. Hal inilah yang menjadi faktor
pendorong (motivasi) karyawan untuk bekerja dan membantu bisnis
perusahaan (Suryati, 2010).

Dalam organisasi, kepemimpinan memegang peranan sangat penting,
seorang pemimpin adalah orang-orang yang berada pada barisan terdepan
yang memperjuangkan perubahan. Kepemimpinan secara luas meliputi proses
mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku
pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki
kelompok dan budayanya (Rivai: 2003). Kepemimpinan Islami adalah
kegiatan menuntun, membimbing, memandu dan menunjukkan jalan yang
diridhoi Allah SWT. Sehingga pemimpin memiliki tanggung jawab yang
besar, ia harus mempertanggung jawab-kan organisasinya, selain itu ia
juga bertanggung jawab dihadapan Alloh SWT kelak atas apa yang ia

perbuat. Maka ia harus mengarahkan, membimbing para pegawainya
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dengan jelas dan benar menurut syariat Islam. Kemudian ia juga harus
memperhatikan para pegawainya, karena perhatian seorang pemimpin
dapat membangkitkan semangat kerja para pegawai yang akhirnya bisa
meningkatkan kinerjanya. Kepemimpinan dalam Islam memiliki beberapa
prinsip antara lain prinsip tauhid, asy-syura (musyawarah), al ‘adalah
(keadilan), al hurriyyah ma’a mas uliyyah (kebe-basan disertai tanggung
jawab), kepastian hukum, jaminan haq al-ibad (Hakim : 2007).

Selain dibutuhkan seorang pemimpin yang bijaksana, pegawai juga
harus mempunyai etos kerja yang tinggi. Etos kerja sangat dominan
bagi  keberhasilan kerja seseorang secara — maksimal, dalam artian
kesadaran  atau nilai-nilai budaya yang dianut oleh manusia sangat
menentukan. Jadi dalam pembangunan ekonomi, etos kerjalah yang sangat
menjiwai dan — menentukan langkah-langkah perilaku manusia (Raharjo:
2001).

Dalam kerja modern, pembicaraan etos kerja telah menjadi pembicaraan
yang begitu penting. Mengingat saat ini telah berkembang semakin
kompleks bukan hanya seputar manajemen dan teknologi produksi serta
perluasan pasar, tetapi juga kharisma moral serta kekuatan spiritual yang
mendasari kerja, sehingga semakin efektif dan efisien yang selanjutnya
dapat bersaing dan memenangkan persaingan global yang semakin ketat.
Maka etos kerja tinggi yang dimiliki seseorang tidak hanya ditunjukkan
keseriusannya, namun semuanya dilakukan dengan penuh dedikasi dan

tanggung jawab. Langkah awal menuju etos kerja terbaik adalah dengan
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cara ia harus lebih semangat lagi dalam mela-kukan pekerjaannya. Namun
tidak cukup bila hanya semangat saja, tetapi ia harus memikir-kan
orientasi kedepan dan diimbangi dengan kerja keras.

Etos kerja adalah pedoman manusia dalam bekerja berdasarkan norma atau
aturan yang ada baik dari segi agama, budaya, ataupun kebiasaan.Etos
kerja mendorong manusia untuk melakukan segala sesuatu dengan
baik guna menghasilkan sebuah karya atau produk yang maksimal.
Buchori (1994) berpendapat bahwa etos kerja merupakan sikap maupun
sifat  mengenai cara bekerja yang dimiliki oleh seseorang, kelompok
manusia, atau suatu bangsa. Etos kerja seseorang merupakan bagian dari tata
nilai individual, begitu juga etos kerja kelompok masyarakat menjadi tata nilai
pada masyarakat.Pada setiap organisasi,etos kerja yang diterapkan memiliki
perbedaan.Hal - ini dipengaruhi pada norma budaya, agama, maupun
kebiasaan yang dianut. Begitu juga dengan penerapan etos kerja pada
perbankan syariah, yang tentunya memiliki perbedaan dengan perbankan
konvensional maupun dengan lembaga keuangan lainnya. Menurut UU 10
tahun 1998, dan UU No.21 tahun 2008 tentang perbankan menyebutkan
terdapat dua hal penting yakni: prinsip yang dipakai oleh perbankan
syariah adalah  prinsip hukum Islam, serta adanya pihak yang
berwenang dalam mengeluarkan fatwa yang menjadi landasan bank syariah
menjalankan operasionalnya. Hal ini yang kemudian membuat perbankan

syariah memiliki cirikhas dalam menjalankan aktifitas serta pengelolaan
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sumber daya manusianya. Salah satunya dapat terlihat dari etos kerja yang
diterapkan yakni etos kerja Islami.

Etos kerja Islami adalah etika kepribadian yang melahirkan keyakinan
mendalam bahwasannya bekerja bukan hanya untuk mencapai tujuan
duniawi saja, melainkan juga sebagai suatu sarana memfasilitasi dirinya
untuk beramal shaleh karena memiliki nilai ibadah yang tinggi (Tasmara,
2002). Etos kerja Islam tercermin dari sikap individu yang melakukan
pekerjaan dengan semangat ibadah serta dilandasi dengan ilmu
pengetahuan.Individu yang memiliki etos kerja Islami akan memberikan
keuntungan kepada perusahaan, yakni dapat menghasilkan kinerja yang
memuaskan. Selain etos kerja Islami ada variabel lain yang dapat
mempengaruhi  kinerja individu karyawan, yakni komitmen dalam
berorganisasi.

Menurut  Robbins  (2001) komitmen organisasi adalah keadaan
seseorang memiliki  ikatan ~yang kuat terhadap organisasinya dan
memiliki tekat untuk  meraih  kesuksesan, sehingga berkomitmen untuk
bertahan dengan organisasitersebut. Selanjutnya, Luthans (2006) menyatakan
bahwa komitmen organisasi adalah berusaha menempatkan dirinya dengan
baik dan bekerja keras serta berkomitmen setia pada organisasi demi
tercapainya tujuan organisasi. Adanya komitmen yang kuat pada setiap
karyawan maka akan menumbuhkan semangat dalam bekerja serta
memberikan totalitas atas kemampuannya untuk perusahaan. Hal inilah yang

kemudian akan membentuk iklim kerja yang kondusif pada suatu organisasi
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perusahaan, sehingga tujuan atau visi dan misi perusahaan dapat segera
tercapai.

Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung (YBW-SA) Semarang adalah salah
satu organisasi atau lembaga yang menerapkan islamic commitment dan
spiritual well-being. YBW-SA adalah lembaga wakaf terkemuka yang dalam
melaksanakan dakwah Islam memiliki visi Bismillah Membangun Generasi
Khaira Ummah, melalui bidang pendidikan dan pelayanan kesehatan untuk
membangun peradaban Islam menuju masyarakat sejahtera yang dirahmati
Allah SWT dalam kerangka raimatan lil’alamin. Beberapa faktor yang
mempengaruhi eksistensi yayasan badan wakaf di Indonesia, antara lain
kesejahteraan rohani. Konseptualisasi kesejahteraan spiritual mencakup
konstruksi dua dimensi yang terdiri dari dimensi vertikal dan horizontal.
Agama sebagai dimensi vertikal menunjukkan bahwa kesejahteraan individu
berhubungan dengan Tuhan (Allah) atau kekuasaan Yang Maha Tinggi
(kesejahteraan agama). Psikologi sosial sebagai dimensi horizontal berfokus
pada seberapa baik seseorang menyesuaikan diri dengan masyarakat dan
lingkungan sekitarnya (kesejahteraan eksistensial). Elemen-elemen ini
mengukurnya, termasuk keyakinan subjektif, kepuasan diri, kesucian pribadi,
kesejahteraan subjektif, optimisme, sinisme agama, dan elitisme (Perlman
1982).

Selain kesejahteraan spiritual, faktor yang tidak kalah pentingnya adalah
komitmen keagamaan. Menurut Sari (2011), komitmen beragama dapat

menciptakan tatanan kehidupan yang lebih baik meskipun berbeda suku, ras,
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golongan, dan agama. Unsur-unsur terdiri dari agama sebagai dasar dari
semua aktivitas kehidupan, meluangkan waktu untuk memahami agama dan
kepercayaan. Agama adalah sumber makna hidup. Kenyamanan berkumpul
dengan sesama pemeluk agama, merasa nyaman aktif dalam kegiatan
organisasi keagamaan, aktif mengembangkan informasi dan mengambil
keputusan dalam kegiatan keagamaan, dan memberikan kontribusi keuangan
kepada organisasi keagamaan. Menurut ajaran Islam, setiap aktifitas yang
dilakukan individu, komunitas, kelompok atau masyarakat merupakan bagian
yang tidak dapat terpisahakan dari kehidupan beragama. Islam tidak hanya
mengatur hubungan antara manusia dan Tuhan (hablunminallah), tetapi juga
mengatur hubungan sesama manusia (hablun-minannas). Karena itu perlu
dikembangkan nilai-nilai keseimbangan antara moral dan rasionalitas,
kepentingan individu dan kolektivitas, termasuk dunia dan akhirat yang
diperoleh dengan ibadah dan kerja.

Tumbuhnya kesadaran spiritual dalam dunia kerja baik di perusahaan
lingkungan adalah fenomena yang telah lama dipersatukan oleh para
pemerhati di bidang sosial psikologi dan perilaku organisasi. Pentingnya
mengejar tujuan pekerja kesadaran spiritual, pertama karena spiritual
kesadaran adalah karakteristik kesejahteraan. Kedua, kesadaran spiritualitas
tidak hanya memelihara kesehatan jasmani dan rohani pekerja, tetapi juga
memiliki implikasi untuk keseluruhan kesuksesan bisnis. Di sisi lain ada bukti
empiris yang menunjukkan bahwa perusahaan dirasakan oleh pekerja untuk

melaksanakan tanggung jawab serius berpengaruh signifikan pada pekerja”
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keterikatan pada perusahaan. Demikian pula pekerja yang memiliki peran
ekstra tinggi cenderung memiliki etos kerja yang tinggi pula.

Beberapa peneilitian terdahulu yang telah dilakukan oleh A’rasyy
Fahrullah  (2018) menenemukan bahwasanya kepemimpinan islami
mempengaruhi kesejahteraan karyawan secara signifikan. Penelitian ynag
dilakukan oleh Risti Lia Sari (2017) menghasilkan pengaruh yang positif
signifikan etos kerja islami terhadap kesejahteraan. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Sulistyo, Heru (2010) menghasilkan kepemimpinan dan
etos kerja Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
karyawan.

Dari latar belakang yang telah uraikan di atas, penulis tertarik untuk
meneliti lebih mendalam tentang pengaruh kepemimpinan Islam, etos kerja
islami terhadap Islamic commitment dan spiritual well-being pada karyawan

Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah ada Pengaruh Kepemimpinan Islam, Etos Kerja
Islami terhadap Islamic Commitment dan Spiritual Wellbeing pada dosen,
guru, tendik dan karywan Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung Semarang ”.

Sedangkan pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut :
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1.3

1. Bagaimana pengaruh Kepemiminan Islam terhadap Islamic
Commitment pada dosen, guru, tendik dan karyawan Yayasan Badan
Wakaf Sultan Agung Semarang ?

2. Bagaimana pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Islamic Commitment
pada dosen, guru, tendik dan karyawan Yayasan Badan Wakaf Sultan
Agung Semarang?

3. Bagaimana pengaruh Kepemimpinan Islam terhadap Spiritual
Wellbeing pada dosen, guru, tendik dan karyawan Yayasan Badan
Wakaf Sultan Agung Semarang ?

4. Bagaimana pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Spiritual Wellbeing
pada pada dosen, guru, tendik dan karyawan Yayasan Badan Wakaf
Sultan Agung Semarang ?

5. Bagaimana pengaruh Islamic Commitment terhadap Spiritual
Wellbeing pada pada dosen, guru, tendik dan karyawan Yayasan

Badan Wakaf Sultan Agung Semarang ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, maka tujuan penelitian ini adalah :
Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Kepemiminan Islam
terhadap Islamic Commitment pada dosen, guru, tendik dan karyawan
Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung Semarang.

Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Etos Kerja Islami terhadap
Islamic Commitment pada dosen, guru, tendik dan karyawan Yayasan

Badan Wakaf Sultan Agung Semarang.
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3. Mendeskripsikan dan menganalisis Kepemiminan Islam terhadap Spiritual
Wellbeing pada dosen, guru, tendik dan karyawan Yayasan Badan Wakaf
Sultan Agung Semarang.

4. Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Etos Kerja Islami terhadap
Spiritual Wellbeing pada dosen, guru, tendik dan karyawan Yayasan
Badan Wakaf Sultan Agung Semarang.

5. Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Islamic Commitment
terhadap Spiritual Wellbeing pada dosen, guru, tendik dan karyawan

Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung Semarang.

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini meliputi manfaat teoritis, manfaat praktis dan manfaat

peneliti, yaitu sebagai berikut :

1. Manfaat teroritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
perkembangan ilmu penegtahuan ilmu pengetahuan dibidang manajemen
sumber daya manusia yang berbasis nilai-nilai islam, khususnya pada
khasanah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan konsep
kepemimpinan Islam, Etos kerja Islami serta komitmen dan kinerja SDM.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk memperbaiki dan mengembangkan model
kepemimpinan dan etos kerja berbasis nilai-nilai keislaman dalam rangka

meningkatkan peran dan kinerja layanan.
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3. Manfaat Peneliti

Dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan sumber
pengetahuan bagi para peneliti khususnya dengan adanya variable-variabel
baru dan temuan baru yang akhirnya dapat dikembangkan dalam penelitan

yang akan mendatang.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Spiritual Well Being
2.1.1.1 Pengertian Spiritual Well Being

Spiritual well being atau dikenal dengan kesejahteraan spiritual berasal
dari dua kata yaitu kesejahteraan dan spiritual. Sejahtera adalah suatu
kondisi yang serba baik, masyarakatnya dalam keadaan makmur, sehat dan
damai. Sejahtera dapat di artikan juga sebagai suatu kondisi aman sentosa,
makmur, serta selamat terlepas dari berbagal gangguan. Sedangkan
kesejahteraan adalah keamanan dan keselamatan (kesenangan hidup,
kemakmuran dan sebagainya). Kesejahteraan dalam UU No 6 tahun 1974
yaitu suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial material maupun
spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman
lahir bathin.

Kesejahteraan dapat tercapai ketika terpenuhi kebutuhan dasar,
makmur, sehat, damai dan selamat, beriman dan bertagwa. Untuk
mencapai kesejahteraan tersebut manusia melakukan berbagai macam
usaha, misalnya dibidang pertanian, perdagangan, kesehatan, pendidikan
serta keagamaan, keamanan-pertahanan dan sebagainya. Manusia juga

melakukan usaha-usaha secara individual maupun berkelompok. Upaya
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mencapai kesejahteraan lewat kelompok misalnya membentuk paguyuban,
koperasi, organisasi, asosiasi serta membentuk Negara.

Kata spiritual, spiritualitas dan spiritualisme berasal dari bahasa latin
spirit atau spiritus yang berarti nafas, sedangkan spirare berarti untuk
bernafas. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka untuk hidup adalah untuk
bernafas, memiliki nafas berarti memiliki spirit (Jalaludin, 2012).

Spiritualitas merupakan hal yang berhubungan dengan spirit dan
umumnya mengacu kepada substansi non material dari tubuh manusia.
Dalam sejarah manusia, spiritual merupakan unsur hakiki dan integral dari
hidup manusia baik tingkat individual maupun social. Para ahli dari
berbagai bidang termasuk profesional bidang kesehatan dan perawatan
berusaha mendefinisikan spiritualitas sebagai suatu makna dan tujuan yang
berkaitan dengan  perasaan damai dan harapan. Spiritualitas
menerjemahkan kebebasan eksistensial manusia mencakup kesadaran
individual dengan latar belakang budaya dan agama. Spiritualitas juga
mneyangkut hal transenden yang mengacu pada keadaan mengatasi ruang
dan waktu (Lou,2015). Jadi, spiritualitas adalah cara berada dan
mengalami yang datang melalui kesadaran akan dimensi transendental dan
hal tersebut dicirikan oleh nilai bagi diri sendiri, oranglain dan hidup.

Menurut Paloutzian dan Ellison (1982), Spiritual Well Being adalah
operasional untuk mengukur tujuan hidup (eksistensial well being) dan

hubungannya dengan Allah (religious well being) sebagai kekuatan yang
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Maha Tinggi, tidak berbeda dari Allah, asalkan mengacu pada kebenaran,
keutuhan, cinta dan cahaya.

Pada tahun 1975, The National Interfaith Coalition on Aging (NICA)
telah merekomendasikan bahwa spiritual well being merupakan afirmasi
hidup yang berhubungan dengan diri sendiri (personal), oranglain (others),
alam (environment) dan Tuhan (transenden yang lain). Mengintegrasikan
konsep ini secara bersama-sama, maka spiritual well-being dapat
didefenisikan sebagai “Pernyataan tentang ada yang merefleksikan
perasaan positif, tingkah laku dan pemahaman relasi dengan diri sendiri,
orang lain, transenden, dan alam, yang pada gilirannya menampilkan
individu dengan identitas, keseluruhkan, kepuasan, kegembiraan, cinta,
respek dan sikap positif, harmoni dalam hidup (Gomez & Fisher, 2003).

Spiritual well being (kesejahteraan spiritual) merupakan harmonisasi
antara ' pribadi, lingkungan dan Tuhan yang bersifat dinamis dan
merupakan konsep mengenai keadaan bawaan, memiliki unsur motivasi
atau dorongan untuk menemukan tujuan hidupnya, sifatnya dinamis dan
subyektif, serta berpusat pada suatu keunikan tertentu yang kemudian
diyakini sebgai kebenaran (Harlianty & Ediati, 2016).

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa spiritual well being (kesejahteraan spiritual) adalah suatu kondisi
dimana seseorang terpenuhi kebutuhan atau bahagia secara ruhani atau

kejiwaannya, ia merasa dekat dengan penciptanya, sehingga dalam
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melakukan segala sesuatu / dalam berkata dan berbuat menyelesaikan
permasalalahan selalu dilakukan dan dimaknai positif.
2.1.1.2 Spiritual Well Being dalam Perspektif Islam
Sejahtera dalam Islam identic dengan kata bahagia, bahagia sendiri
adalah terjemahan dari bahasa Arab “assa’adah” yang berarti bahagia atau
mujur (Rif’at, 2011). Jiwa yang bahagia merupakan jiwa yang merasakan
suasana baik dan menyenangkan serta menggembirakan, dimana segala
hal yang diraih dalam kehidupan sesuai dengan yang diinginkan. Allah
berfirman dalam Al-qur’an Surah Al-Bagarah : 201 :
£+ )) 0 Gt U5 A 558N L85 A LA 8 Ul U5 (058 45 adie
Artinya : “ dan diantara mereka ada orang yang berdo’a : ‘Ya Tuhan
kami, berilaj kami kebaikan didunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah kami darei siksa neraka’ ” (QS. Al-bagarah : 201).
Firman Allah lainnya :
EYAS) L 5uall s VITENI§ /ol Lap® 36 M8 &) 0y J0N e 7 53 ad
Artinya : “ Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke
dalam syurga, maka sungguh ia telah beruntung, kehidupan dunia itu
tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. ” (QS. Ali Imran :
185)
Allah juga berfirman dalam Surah Huud ayat 108 yang berbunyi :
5 £l ) G 15 5l e gl (il sl 15 (a0 T

€AY 3333 e sl
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Artinya : “Adapun orang-orang yang bahagia, maka tempatnya
didalam syurga, mereka kekal didalamnya selama ada langit dan bumi,
kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain), sebagai karunia yang
tiada putus-putusnya.” (QS. Huud : 108)

Berdasarkan beberapa paparan ayat diatas dapat dimengerti bahwa
yang disebut as-sa’adah adalah suasana menyenangkan yang dirasakan
penghuni syurga. Sejahtera secara spiritual (Spiritual Well Being) berarti
kebahagiaan para insan yang ingin dekat dengan Allah dan mendamba
syurga. Bagaimana meraih Kkesenangan dan kebaikan hidup dengan
mengutamakan pencapaian kasih sayangNya.

2.1.1.3 Domain Spiritual Well Being

Merujuk kepada Fisher (2011), kesejahteraan spiritual memiliki empat
domain, antara lain :

1. Personal

Mengacu kepada bagaimana seseorang saling berhubungan dengan
diri sendiri sehubungan dengan arti, tujuan dan nilai dalam
kehidupan serta kesadaran diri. Domain ini dapat berupa
kegembiraan, pemenuhan, kedamaian, kesabaran, kebebasan,
identitas, kerendahan hati, kreativitas, integritas, intuisi dan
kelayakan.

2. Communal

Berisikan moralitas, kebudayaan dan agama (aspek pengetahuan)

serta hubungan interpersonal yang dalam dan pencapaian hati
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terhadap kemanusiaan. Ekspresi dari domain ini berupa cinta,
pemaafan, harapan, keadilan, kemanusiaan dan keadilan serta
kepercayaan.
3. Enviromental
Berupa kepedulian, kepengurusan dan pemeliharaan terhadap dunia
fisik, ekonomi-politik, dan sosial serta keterhubungan lingkungan
dengan alam atau ciptaan. Bentuk dari ekspresi domain ini meliputi
rasa kagum dan heran, serta menghargai alam/ciptaan.
4. Trancedental
Domain ini meliputi hubungan dengan kekuatan yang paling tinggi
yaitu Tuhan serta melibatkan kesetiaan di dalamnya yang meliputi
ibadah dan pemujaan yang berkaitan dengan rasa bersatu dengan
pencipta, esensi dari alam semesta dan selaras dengan Tuhan.
2.1.1.4 Indikator Spiritual Well Being
Kesejahteraan merupakan sesuatu yang bersifat subjektif, sehingga
ukuran kesejahtaraan bagi setiap individu atau keluarga berbeda antara
satu dengan yang lain. Tetapi pada prinsipnya Kesejahteraan berkaitan erat
dengan kebutuhan dasar. Apabila kita lihat dalam Al-Qur’an indikator
kesejahteraan dalam banyak surat diantaranya dalam surah Quraisy ayat 3-
4 yang artinya : “ Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik)
rumah ini (ka’bah) yang telah memberikan makanan kepada mereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa takut.” (QS.

Quraisy : 3-4)
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Berdasarkan ayat diatas, maka dapat kita lihat bahwa indikator
kesejahteraan spiritual ada tiga, yaitu : (1) Menyembah Tuhan (pemilik)
ka’bah, (2) Hilangnya rasa lapar, (3) Menghilangkan rasa takut. (Ismail,
2012).

1. Menyembah / ketergantungan penuh kepada Tuhan pemilik ka’bah.
Indikator ini merupakan representasi dari pembangunan mental, hal ini
menunjukkan bahwa jika seluruh indikator kesejahteraan berpijak pada
aspek materi telah terpenuhi, hal itu tidak menjamin bahwa pemiliknya
akan merasakan kehahagiaan. Sering kita dengar orang yang memiliki
rumah mewah, kendaraan banyak, harta yang melimpah namun hatinya
gelisah dan tidak pernah tenang bahkan tidak sedikit yang mengakhiri
hidupnya dengan bunuh diri, padahal seluruh kebutuhan materinya
telah terpenuhi. Karena itulah ketergantungan manusia kepada
Tuhannya yang diaplikasikan dalam penghambaan (ibadah) kepada-
Nya secara ikhlas merupakan indikator utama kesejahteraan
(kebahagiaan yang hakiki) bagi seseorang.

2. Terpenuhinya kebutuhan konsumsi
Dalam surah Quraisy diatas menyebutkan bahwa Dia-lah Allah yang
memberi mereka makan untuk menghilangkan rasa lapar, statemen
tersebut  menunjukkan  bahwasanya dalam ekonomi Islam
terpenuhhinya kebutuhan konsumsi manusia yang merupakan salah
satu indikator kesejahteraan hendaknya bersifat secukupnya (hanya

untuk menghilangkan lapar saja) dan tidak boleh berlebih-lebihan
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apalagi sampai melakukan penimbunan demi mengeruk kekayaan yang
maksimal, terlebih lagi jika harus sampai menggunakan cara-cara yang
dilarang oleh agama, tentu hal tersebut sangat tidak sesuai dengan
anjuran Allah. Jika hal tersebut dapat dipenuhi, maka kita tikdak akan
menyaksikan adanya korupsi, penipuan, pemerasan dan bentuk-bentuk
kejahatan lainnya.

3. Terciptanya Rasa Aman
Hilangnya rasa takut merupakan representasi dari terciptanya rasa
aman, nyaman dan damai. Jika berbagai macam kriminalitas seperti
perampokan, pembunuhan, pemerkosaan, pencurian dan kejahatan-
kejahatan lainnya masih banyak terjadi di suatu lingkungan, hal
tersebut menunjukkan bahwa seseorang tidak mendapatkan kedamaian
dalam kehidupan atau dengan kata lain seseorang belum mendapatkan
kesejahteraan.

2.1.2 Islamic Commitment
2.1.2.1 Pengertian Islamic Commitment

Commitment atau komitmen menurut KBBI memiliki arti perjanjian

(keterikatan) untuk melakukan sesuatu. Sedangkan Islamic atau Islami

adalah istilah umum yang merujuk kepada nilai keislaman yang melekat

pada sesuatu. Jadi, Islamic Commitment / Komitmen Islami adalah

kemauan seseorang untuk melaksanakan sesuatu dengan memenuhi semua

persyaratan yang ditentukan dalam aturan Islam. Oleh karena itu, memiliki
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komitmen Islami dalam diri seorang karyawan muslim, percaya bahwa
setiap pekerjaan yang dilakukan merupakan sebuah ibadah.

Komitmen organisasi adalah  keinginan  seseorang  untuk
mempertahankan keanggotaannya dalam suatu organisasi dan bersedia
melakukan bisnis untuk pencapaian tinggi tujuan suatu organisasi
(Darmawan,2013).

Gilder (2003), mengungkapkan bahwa seseorang Yyang telah
berkompeten pada waktu yang lama dalam suatu tempat akan memiliki
perilaku disiplin yang bagus daripada seseorang yang baru memulai
berkomitmen pada tempat kerja tersebut. Sedangkan dalam penelitiannya,
Chan (2006) menemukan bahwa komitmen yang tinggi dari anggota
kelompok akan memberikan energy dan memotivasi mereka untuk bekerja
lebih  baik. Komitmen merupakan sikap yang merefleksi loyalitas
karyawan tehadap suatu organisasi dan proses berkelanjutan dimana
anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya kepada organisasi dan
keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan (Lunthas, 2006).

Berkaitan dengan etika kerja Islam, maka dalam kehidupan
berorganisasi setiap muslim dituntut untuk berkomitmen terhadap
organisasi didunia dengan satu tuntutan bahwa bahwa segala bentuk
pertumbuhan dan perkembangan materi harus ditunjukkan demi keadilan,
kebenaran dan peningkatan ketakwaan spiritual baik bagi dirinya sendiri
maupun organisasi sebagai wujud pertanggungjawaban sebagai khalifah di

muka bumi. Seseorang tidak boleh bekerja dengan sembrono (seenaknya)
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dan acuh tak acuh sebab akan merendahkan makna demi ridha Allah.

Allah berfirman dalam surah Al-Kahfi : 110 :
el 435 618 13855 (018 (5 Sl 54 Gl U o0 A 50 o 5 G713 0
@\.}\gz};ﬂa\;ﬁ%ﬁ;%@um

Artinya : “ Katakanlah (Muhammad), ‘Sesungguhnya aku ini hanya
seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa
sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan yang Yang Maha Esa.’ Maka
barang siapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya, maka hendaklah
dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia menyekutukan dengan
sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” (QS. Al-Kahfi : 110)

Maksud dari kata mengerjakan amal shaleh dalam ayat diatas yaitu
bekerja dengan baik (bermutu), sedangkan Kkata janganlah s
mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada Allah berarti tidak
mengalihkan tujuan pekerjaan selain kepada Tuhan (al Haq), yang menjadi
sumber nilai instrinsik pekerjaan manusia.

Dalam suatu organisasi tidak hanya komitmen di yang dibutuhkan,
tetapi juga dalam kehidupan beragama. Sebagai seorang juga harus
berkomitmen pada diri sendiri untuk selalu menjalankan segala perintah
Allah dan menjauhi segala larangan Allah sehingga untuk dapat
menjalankan segala larangan-Nya, maka kita harus istigomah dalam
menjalankannya.

Komitmen dalam perspektif Islam tercermin dalam setiap aktivitas

yang dilakukan. Komitmen dalam menjalankan kewajiban dan menjauhi

37



larangan Allah SWT merupakan wujud dari komitmen seorang manusia

sebagai makhluk Tuhan. Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah An-
Nisa’ ayat 146 :

oty e Al a ol 8 b 2450 ) 5allip Al ) 3acai 5 ) 3kl 51536 il )

O ke 15AT Giakall d o)

Artinya : “ kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan
perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas
(mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah
bersama-sama orang yang beriman pahala yang besar.” (QS. An-
Nisa’146)

Ayat diatas menjelaskan bahwa pahala yang besar adalah balasan bagi
yang taubat dan melakukan perbaikan serta berpegang teguh kepada
agama Allah dan tulus ikhls mengerjakan agama karena Allah SWT. Yang
di maksud dengan mengadakan perbaikan berarti berbuat pekerjaan-
pekerjaan yang baik untuk menghilangkan akibat-akibat yang buruk dan
kesalahan-kesalahan yang dilakukan.

Seorang karyawan harus memiliki keyakinan yang kuat untuk tetap
berusaha dengan sungguh-sungguh dan bekerja keras tanpa berputus asa
dalam mencapai hasil yang maksimal untuk mencapai tujuan bersama.
Dengan kesungguhan inilah maka akan mendorong adanya konsistensi
pada diri karyawan untuk menjalankan konsekuensi dari segala risiko atas
ikrar yang telah dibuat secata lahiriyah maupun bathiniyah. Dalam hal ini

Allah telah berfirman dalam surah Fushshilat ayat 30 :
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Artinya : “ sesungguhnya orang-orang yang mengatakan : ‘Tuhan
kami adalah Allah’ kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka,
maka Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan :
Janganlah kamu takut dan janganlah kamu merasa sedih, dan
bergembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah
kepadamu.” (QS. Fushshilat : 30)

Pertanggungjawaban - selalu = berkaitan dengan konsep amanah.
Persoalan amanah merupakan hasil transaksi dengan Allah SWT. Manusia
diciptakan oleh Allah sebagai khalifah dibumi yang dibebani amanah
untuk menjalankan- fungsi-fungsi kekhalifahannya. Firman Allah dalam
surah Al-Ma’arij ayat 32-35 :

aeia e g Gl (Y0506 s 2h G5 (Y05 ) sasie 5 actia g il
(roY Esaska is o allf (reyishas

Artinya : “ dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang
dipikulnya) dan janjinya (32). Dan orang-orang yang memberikan
kesaksiannya (33). Dan orang-orang yang memelihara sholatnya (34).
Mereka itu (kekal) di syurga lagi dimuliakan. (QS. Al-Ma’arij : 32-35)

Kata amanah dalam ayat diatas dapat diartikan sebagai suatu
kewajiban yang telah dibebankan kepada manusia dan kewajiban itu harus
dilaksanakan. Jika manusia melaksanakan kewajiban tersebut maka akan

mendapatkan pahala, namun jika tidak dilaksanakan berarti telah berdosa.
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Dari beberapa uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa sebuah
komitmen merupakan komponen yang penting menurut Islam. Islam
memandang suatu komitmen dalam diri merupakan kesanggupan dalam
diri untuk menjalankan sebuah amanah yang diembankan untuk
dipertanggungjawabkan dikemudian hari. Dengan adanya keteguhan hati
yang kuat (keyakinan) dalam diri seorang anggota organisasi, maka hal ini
akan mendorong anggota organisasi untuk tetap konsisten dan
bertanggungjawab secara lahir maupun bathin dalam menjalani kontrak
dengan suatu organisasi hingga tercapainya tujuan yang menjadi
kesepakatan bersama. Barangsiapa yang setia kepada seseorang maka dia
setia kepada Allah, dan barangsiapa yang menepati janjinya maka dia akan
mendapatkan pahala yang besar dari Allah.

2.1.2.2 Bentuk-bentuk Islamic Commitment

Menurut Mayer dan Allen (1990) dalam Greenberg (2002)
mengemukakan bahwasanya komitmen organisasi dikelompokkan menjadi
tiga, yaitu :

1. Komitmen Kontinu, yaitu keterikatan psikologis pada organisasi
karena biaya yang ditanggung sebagai konsekuensi keluar
organisasi. Greenberg (2002) menambahkan komitmen kontinu
adalah tingkat individu untuk bekerja dalam suatu organisasi
karena dia membutuhkan dan tidak dapat melakukan ditempat lain.
Jenis komitmen ini tergantung pada kondisi perekonomian.

Seseorang dengan tingkat rendah pada jenis komitmen ini akan
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segera  mempertimbangkan  pekerjaan  dimanapun  bila
perekonomian meningkat.

2. Komitmen normative, merupakan perasaan-perasaan karyawan
tentang kewajiban yang harus ia berikan kepada organisasi.
Greenberg (2002) memberikan gambaran atas dengan tingkat
keinginan individu untuk terus bekerja dalam organisasi karena
merasa ada tekanan dari pihak lain. Jadi, individu berada dalam
suatu perusahaan karena adanya keharusan “should to” atau “ought
to”

3. Komitmen Afektif, merupakan keterikatan secara psikologis dengan
organisasi berdasarkan seberapa baik perasaan. Komitmen dalam
jenis ini  muncul dan berkembang oleh dorongan adanya
kenyamanan, keamanan dan manfaat lain yang dirasakan dalam
suatu perusahaan yang tidak diperolehnya ditempat atau organisasi
lain. Semakin nyaman dan tinggi manfaat yang dirasakan oleh
anggota maka semakin tinggi komitmen karyawan pada organisasi.
Sehingga definisi komitmen ini sebagai sesuatu yang merupakan
refleksi atas “want t0” dari individu kepada organisasi.

2.1.2.3 Faktor-faktor Islamic Commitment

David (1997) dalam Sopiah (2008) mengemukakan banhwa faktor-

faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi ada empat, diantaranya

yaitu :
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1. Faktor personal, misalnya jenis kelamin, tingkat pendidikan,
pengalaman kerja dan kepribadian.

2. Karakteristik pendidikan, misalnya lingkungan jabatan, tantangan,
konflik, peran, dan tingkat kesulitan dalam pekerjaan.

3. Karakteristik struktur, misalnya besar-kecilnya organisasi, bentuk
organisasi  (sentralisasi/desentralisasi) dan kehadiran serikat
pekerja.

4. Pengalaman kerja, pengalaman kerja karyawan sangat berpengaruh
terhadap tingkat komitmen karyawan paa organisasi. Karyawan
yang baru beberapa tahun bekerja dan karyawan yang sudah
puluhan tahun bekerja tentu memiliki tingkat komitmen yang
berlainan dalam organisasi.

2.1.2.4 Indikator Islamic Commitment

Menurut Lincoln dan Bashaw (dalam Sopiah, 2008), komitmen

memiliki tiga indikator, yaitu :

1. Kemauan Karyawan
Kemauan karyawan adalah rasa peduli atau bersedianya seorang
karyawan memegang komitmen dalam sebuah organisasi.
Kemauan karyawan itu timbul karan dilatarbelakangi oleh rasa
cinta mereka terhadap suatu organisasi, teman sepekerjaan ataupun
faktor lain yang mendukung karyawan tersebut untuk berkomitmen
dalam organisasi.

2. Kesetiaan Karyawan

42



Kesetiaan karyawan terhadap tempat mereka bekerja merupakan
suatu hal yang sangat diinginkan oleh pihak perusahaan,
dikarenakan dengan memiliki rasa setia pada setiap diri para
karyawan akan menimbulkan sikap loyalitas dan tentunya akan
terus memegang komitmen dalam organisasi tersebut sekalipun
mereka telah ditawarkan diperusahaan lain.

3. Kebanggaan Karyawan
Rasa bangga pada suatu organisasi merupakan tujuan dalam
berorganisasi karena rasa bangga yang timbul berawal dari rasa
cinta dan setia kepada organisasi serta dukungan dengan sikap
tanggung jawab terhadap apa yang dikerjakan dan perlahan-lahan
proses itu mencapai suatu keberhasilan dan rasa bangga akan
timbul dalam organisasi tersebut.

Sebagaimana kajian teori diatas maka penulis merangkum dan

merefleksikan indikator komitmen Islami sebagai berikut :

1. Kemauan kerja ikhlas : Sebagai refleksi kerja adalah ibadah

2. Selalu berprestasi dalam bekerja : Sebagai refleksi berlomba-
lombalah dalam kebaikan.

3. Tidak memikirkan pindah Kkerja/loyal : Sebagai refleksi
menghidupi organisasi bukan mencari hidup di organisasi.

2.1.3 Etos Kerja Islami

2.1.3.1 Pengetian Etos Kerja Islami

43



Etos berasal dari bahasa Yunani (ethos) yaitu sifat khusus dari
perasaan moral dan kaidah-kaidah etis sekelompok orang. Menurut KBBI,
etos adalah pandangan hidup yang khas dari suatu golongan social.
Menurut Arifin (2007), etos adalah karakteristik dan sikap, kebiasaan serta
kepercayaan yang bersifat khusus tentang seorang individu atau
sekelompok manusia. Etos kerja adalah seperangkat perilaku positif yang
berakar pada keyakinan fundamental yang disertai komitmen total pada
paradigma kerja yang integral (Sinamo, 2005).

Siagian dalam Tampubolon (2007) mengemukakan bahwa etos kerja
adalah norma-norma yang bersifat mengikat dan ditetapkan secara
eksplisit serta praktek-praktek yang diterima dan diakui sebagai kebiasaan
yang wajar untuk dipertahankan dan diterapkan dalam kehidupan para
anggota organisasi. Menurut Sinamo (2011) mendefinisikan etos sebagai
keyakinan yang berfungsi sebagai panduan tingkah laku bagi seseorang,
sekelompok atau institusi. Jadi, etos dapat diartikan sebagai doktrin
tentang kerja yang diyakini oleh seseorang atau sekelompok aorang
sebagai sesuatu yang baik dan benar yang mewujud nyata secara khas
dalam perilaku kerja mereka.

Harsono dan Santoso (2016) menyatakan bahwa etos kerja sebagai
semangat kerja yang didasari oleh nilaiOnilai atau norma-norma tertentu.
Etos kerja adalah suatu norma budaya yang mendukung seseorang untuk
melakukan dan bertanggungjawab terhadap pekerjaannya berdasarkan

keyakinan bahwasanya pekerjaan tersebut memiliki nilai instrinsik.
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Manusia yang berhasil harus memiliki pandangan dan sikap yang
menghargai kerja sebagai suatu yang luhur untuk eksistenso manusia, yang
disebut sebagai etos kerja (Anogara, 1992).

Tasmara (2002), menjelaskan bahwa etos kerja islami adalah sikap
kepribadian yang melahirkan keyakinan yang sangat mendalam bahwa
bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, menampakkan
kemanusiannya, melainkan juga sebagai manifestasi dari amal sholeh dan
oleh karenanya mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur. Karakter dan
kebiasaan manusia berkenaan dengan Kerja, terpancar dari sistem
keimanan atau agidah mendasar terhadapnya. Etos kerja Islami adalah
akhlak dalam bekerja sesuai dengan nilai-nilai Islam sehingga dalam
melaksanakannya tidak perlu difikir berulangkali karena jiwanya sudah
meyakini sebagai sesuatu yang baik dan benar (Asifudin, 2004).

Tasmara (2002), menambahkan penjelasan bahwasanya dari kata etos
ini dikenal pula kata etika, etiket yang hamper mendekati pada pengertian
akhlak atau nilai yang berkaitan dengan baik buruk (moral). Makna nilai
moral adalah suatu pandangan bathin yang bersifat mendarah daging. Dia
merasakan bahwa hanya dengan menghasilkan pekerjaan yang terbaik
bahkan sempurna. Oleh sebab itu, etos bukan sekedar kepribadian atau
sikap, melainkan lebih mendalam lagi, dia adalah martabat, jati diri dan
harga diri seseorang. Sehingga, dalam etos tersebut terkandung ghiroh
atau semangat yang sangat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara

maksimal, lebih baik dan bahkan berupaya untuk mencapai hasil
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sesempurna mungkin. Tinggi rendahnya derajat takwa seseorang juga
ditentukan oleh prestasi kerja atau kualitas amal sholeh sebagai aktualisasi
dari potensi keimanan seseorang (Muhaimin, 2010).

Secara lebih hakiki, bekerja bagi seorang muslim merupakan sebuah
ibadah bukti pengabdian dan rasa syukurnya untuk mengolah dan
memenuhi panggilan llahi agar mampu menjadi yang terbaik karena
mereka bahwasanya bumi diciptakan sebagai ujian bagi mereka yang
memiliki etos terbaik. Jika kerja adalah suatu ibadah dan status hukum
ibadah adalah wajib, maka status hukum bekerja pada dasarnya juga wajib.
Kewajiban ini pada dasarnya bersifat individual (fardlu ‘ain), yang tidak
bisa diwakilkan kepada oranglain.

Allah berfirman-dalam Al-Qur’an Surah Al-Qashash ayat 77 :

#4535 Gl 1) (Rl LS Gl A e Gl G Y 585881 51 200 Ll L 4 5
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Artinya : “ Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang
telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan
bagianmu didunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan dimuka bumi. Sungguh Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.” (77)

Melalui ayat diatas, Allah SWT memerintahkan manusia bekerja dan
berusaha untuk kepentingan urusan duniawi dan ukhrawi secara seimbang.

Tidak boleh seorang hamba hanya mengejar duniawi saja dan melupakan
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akhiratnya. Begitu juga sebaliknya, mengejar akhirat dan melupakan
duniawinya. Keduanya hendaknya berjalan dan diperhatikan secara
seimbang. Al-Qur’an mengajarkan menusia akan pentingnya memiliki
kearifan equilibrium, yakni kearifan untuk menciptakan keseimbangan
dalam dirinya dan kehidupannya, yaitu berupa keseimbangan intelektual
dan hati nuraninya, jasmaniah dan rohaniah serta keseimbangan dunia dan
akhiratnya.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwasanya yang membedakan
antara etos kerja dan etos kerja islami.adalah kaitannya dengan nilai serta
cara meraih tujuannya. Bagi seorang muslim yang bekerja merupakan
suatu ibadah, ibadah pada dasarnya adalah wajib. Sehingga bekerja
merupakan suatu kewajiban yang hakiki dalam menggapai ridho Allah
SWT. Inilah yang dinamakan etos kerja Islami, dimana etos kerja Islami
merupakan ghiroh dan sikap kerja yang total dan dilandasi dengan niatan
semua karena Allah SWT, sehingga pekerjannya mendatangkan materi
juga pahala.

2.1.3.2 Ciri-ciri Etos Kerja Islami

Hafifudin dan Tanjung (2003) menyebutkan ada beberapa ciri etos
kerja Islami, antara lain sebagai berikut :

1. Al-Shalah (baik dan bermanfaat)

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 97 :

{w%;h;_; |58 e sl
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Artinya : “ Barangsiapa yang mengerjakan amal sholeh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik
dan susungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS.
An-Nahl : 97)

. Al-itgan (kemantapan dan perfectness)

“Sesungguhnya Allah sangat mencintai jika seseorang melakukan
sesuatu pekerjaan yang dilakukan dengan itgan/sempurna
(professional).” (HR. Thabrani)

. Al-lhsan (melakukan yang terbaik dan lebih baik lagi)

Kualitas ihsan mempunyai dua makna dan dua pesan, yaitu : a)
Melakukan yang terbaik dari yang dilakukan. Dengan makna ini
pengertiannya sama dengan itgan. Pesan yang dikandungnya antara
lain agar setiap muslim memiliki komitmen terhadap dirinya untuk
melakukan yang terbaik dalam segala hal. b) Mempunyai makna
lebih bak dari prestasi atau kualitas pekerjaan yang dilakukan
sebelumnya. Melakukan peningkatkan secara terus menerus seiring
dengan bertambahnya pengetahuan, waktu dan sumber lainnya.
Hal ini termasuk juga dalam peningkatan kualitas dan kuantotas
dakwah.

. Al-Mujahadah (kerja keras dan optimal)

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Ankabut : 69 :
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Artinya : “ dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar
bersama orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-Ankabut ; 69)
5. Tanafus dan Ta’awun (berkompetisi dan tolong menolong)
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Ashr : 1-3 :
) 1 55m 555 comiiall et 5 138l Gl ) €7) B0 ol R ) 00) sl
el a5 el
Artinya @ “ 1. Demi Masa. 2. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian. 3. Kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal sholeh dan nasehat menasehati supaya menaati
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.”
(QS. AI’Ashr : 1-3)
2.1.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Etos Kerja Islami
Menurut Asifudin (2004: 44) menjelaskan bahwa manusia dengan
aktifitas dan etos kerja islami, mereka selalu dihadapkan atau bahkan
secara dinamis dibarengi oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya,
yaitu faktor internal dan eksternal.
1. Faktor internal, yakni faktor psikis, dari dorongan kebutuhan
dengan segala dampaknya, mencari kebermakna-an kerja, frustasi,

faktor-faktor yang menyebabkan kemalasan dan lain sebagainya.
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2. Faktor eksternal, yakni faktor fisik yang datangnya dari luar
lingkungan alam dan benda mati, lingkungan pergaulan, budaya,
pengalaman dan latihan, budaya, ekonomi, keadaan politik,
kompensasi, serta ancaman dan janji yang bersumber dari ajaran
agama.

2.1.3.4 Indikator Etos Kerja Islami
Etos kerja seorang muslim dapat dilihat dari cerminan perilaku yang
ditampilkan berdasarkan pada pandangan dan keyakinan terhadap ajaran
Islam mengenai kerja. Indikator dari etos kerja islam menurut Asifudin
(2004) adalah:

1. Kerja merupakan penjabaran dari ibadah
Manusia adalah makhluk yang dikendalikan oleh sesuatu yang
bersifat batin dalam dirinya, bukan oleh fisik yang tampak. la
terpengaruh dan diarahkan oleh keyakinan yang mengikatnya.
Keyakinan tersebut bila telah tertanam mantap dalam hati, akan
berusaha menyembul bersama kehendak pemiliknya. Faktor agama
memang tidak menjadi syarat timbulnya etos Kkerja tinggi
seseorang. Hal itu terbukti dengan banyaknya orang yang tidak
beragama mempunyai etos kerja yang baik. Tetapi berdasarkan
teori tersebut di atas, orang itu pasti memiliki keyakinan,
pandangan atau sikap hidup tertentu menjadi pemancar bagi etos
kerja yang baik tersebut. Jadi ajaran agama merupakan salah satu

faktor yang menjadi sebab timbulnya keyakinan, pandangan, sikap
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hidup mendasar yang menyebabkan etos kerja tinggi manusia
terwujud. Lanjut Asifudin (2004:224) ciri-ciri orang Yyang
mengganggap bahwa kerja merupakan penjabaran dari agidah
adalah; 1). Dapat menerima kenyataan berkenaan dengan diri
sendiri, orang lain, dan alam. 2). Berperilaku wajar tidak dibuat-
buat. 3). Berpendirian teguh dan tidak mudah terpengaruh. 4).
Konsentrasi perbuatan tidak pada ego, melainkan pada kewajiban
dan rasa tanggung jawab. 5). Memiliki kesegaran apresiasi
terhadap alam dan kehidupan. 6). Mempunyai kehidupan motivasi
yang terutama digerakan oleh motivasi ibadah dan hasrat
memperoleh kehidupan surgawi di akhirat kelak.

. Kerja dilandasi ilmu

Ciri-ciri orang yang mengganggap bahwa kerja dilandasi ilmu
adalah (Asifudin:225). a). Pernah atau sering mengalami
pengalaman puncak. b). Mampu membedakan antara tujuan benar
dan salah, baik dan buruk. ¢). Menyukai efisiensi dan efektivitas
kerja. d). Mempunyai disiplin pribadi.

. Kerja meneladani sifat Ilahi dan mengikuti petunjukNya.

Ciri-ciri orang yang mengganggap bahwa kerja dengan meneladani
sifatsifat llahiah serta mengikuti petunjukpetunjukNya adalah
(Asifudin:226) : a). Memiliki jiwa sosial dan sifat demokratis. b).

Mengembangkan kreativitas. c). Percaya pada potensi insani
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karunia Tuhan untuk melaksanakan tugasnya: bertawakkal kepada
Allah SWT. d). Mengembangkan sikap hidup kritis konstruktif.
2.1.4 Kepemimpinan Islam
2.1.4.1 Pengertian Kepemimpinan Islam

Muhammad  Yusron  Asrofie (2007), menyatakan bahwa
kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan dari seorang (pemimpin
maupun leader) untuk mempengaruhi oranglain (yang dipimpin atau
pengikutnya), sehingga oranglain tersebut bertingkah laku sebagaimana
yang dikehendaki oleh pemimpin tersebut. Kepemimpinan adalah faktor
manusiawi yang mengikat suatu kelompok bersama dan memberi motivasi
untuk menuju tujuan-tujuan tertentu (Sudarwan Danim, 2004).

Pemimpin adalah faktor mutlak yang dibutuhkan keberadaannya dalam
suatu organisasi, betapapun kecilnya organisasi tersebut. Oleh karena itu,
kepemimpinan harus dipegang oleh seorang pribadi yang memiliki
kecakapan atau kelebihan sehingga ia mampu mempengaruhi untuk
bersama-sama melakukan aktifitas-aktifitas demi tercapainya satu atau
beberapa tujuan. Pemimpin dan manajer terutaman pemimpin paling atas
dan top manajer merupakan faktor penentu dalam sukses atau gagalnya
suatu organisasi dan usaha (Kartini Kartono, 1993).

Menurut Colquitt, Lepine dan Wasson (2009) menjelaskan bahwa
kepemimpinan adalah pengguna kekuasaan untuk mencapai tujuan.

Sedangkan menurut Kreitner dan Kinicki (2007) kepemimpinan diartikan
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sebagai proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan
oragnisasi.

Kemudian menurut Hadari Nawawi (2001) menerangkan bahwa dalam
Islam kepemimpinan merupakan kegiatan ~menuntun, memandu,
membimbing dan menunjukkan jalan yang diridhai Allah SWT.
Kepemimpinan Islam adalah kepemimpinan yang selalu berpegang atau
didasarkan kepaa ketentuan serta ajaran-ajaran yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan Hadist (Wijayanti dan Wadji, 2012). Menurut Caniago, 2010,
kepemimpinan Islam ditentukan oleh aturan-aturan kepemimpinan yang
harus dijalankan sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist. Kepemimpinan
Islam menggunakan intelegensi yang tinggi, kemampuan mampu
membaca, menafsirkan dan menilai situasi dan kondisi yang berkembang
di masyarakat yang akan digunakan untuk bertindak berdasarkan
kepandaian dan perasaannya.

Pola-pola yang ada masih memandang bahwa hakikat kepemimpinan
masih didominasi oleh kekuasaan dan bukan spiritualitas dan hati nurani.
Pengikut dalam organisasi didorong dengan materi dan daya tarik
altruistik dengan mengabaikan nilai-nilai keteladanan, mengilhami,
membangkitkan, memberdayakan dan memanusiakan. Konsekuensinya
Kinerja yang dicapai semata-mata hanya untuk tujuan organisasi dan bukan
tanggung jawab manusia kepada Tuhan sebagai khalifatullah fil ardh
(Sulistiyo, 2010). Tugas manusia dimuka bumi ini adalah sebagi khalifah

Allah. Manusia diberi kepercayaan oleh Allah sebagai pengelola dunia
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yang dihuninya. Berdasarkan konsep kekhalifahan, maka manusia dituntut
untuk memiliki kemampuan dalam menggali dan mengelola dunia, baik
sumber daya alamnya maupun sumber daya manusianya.
Allah menegaskan fungsi manusia sebagai khalifah Allah dimuka bumi
dalam melalui firman-Nya dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah ayat : 30 :
it e Sl (8 Ol IBHEIR a¥) 3 Bels (3 A 8 06
€730 50E Y L ale] 230 OB=all il 5 dlass,y &id GAd5 Sl
Artinya : “ Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat :
‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah dimuka bumi’.
Mereka (Malaikat) berkata : ‘mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) dibumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau ?” Tuhan berfirman : ‘Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”” (Al-Bagarah : 30)
Berdasarkan beberapa definisi mengenai kepemimpinan Islam, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan Islam merupakan proses
atau cara mempengaruhi dari seorang pemimpin kepada seseorang atau
bawahannya yang ditujukan untuk mencapai tujuan organisasi, dimana
cara mempengaruhi tersebut didasarkan pada aturan-aturan sesuai dengan
syari’at Islam.
2.1.4.2 Syarat-Syarat Menjadi Seorang Pemimpin
Menurut Hafidhuddin (2008), syarat untuk menjadi seorang pemimpin

ada empat, yaitu sebagai berikut :
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Memiliki agidah yang benar (agidah salimah). Seorang pemimpin
harus mempunyai pegangan atau keyakinan yang kuat, keyakinan
terhadap Allah sebagai Rabb-nya serrta beriman dan bertagwa
kepada-Nya.

Memiliki ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas. Seorang
pemimpin yang kuat fisik dan luas pengetahuan sangat diperlukan
untuk menjadikan umat yang juga kuat. Has tersebut menunjukkan
bahwa pengetahuan yang luas bagi seorang pemimpin adalah perlu.
Memiliki akhlak yang mulia (akhlagul karimah). Pemimpin juga
berfungsi sebagal pendidik umat, maka pada prinsipnya pemimpin
wajib memiliki segala sifat yang berakhlak mulia dan sebaiknya
perlu menjauhkan diri dari sifat-sifat yang tercela.

Memiliki kecakapan manajerial. Seorang pemimpin harus memiliki
kecakapan manajerial, -memahami ilmu-ilmu administrasi dan
mengatur semua kegiatan karyawannya seta mengatur urusan-

urusan duniawi lainnya.

2.1.4.3 Indikator Kepemimpinan Islam

Menurut Mahazan (2015), terdapat empat indikator kepemimpinan

Islam, diantaranya yaitu :

1.

Kepercayaan/Integritas
Menjalankan amanah yang dipercayakan oleh organisasi dengan
baik sesuai pedoman yang ditetapkan.

Orientasi Karyawan
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Memberikan saran kepada karyawan untuk melakukan hal-hal baik
termasuk saran tentang keagamaan.

3. Muhasabah (Retropeksi)
Menyadari bahwa suatu jabatan adalah ujian dari Allah SWT yang
jika tidak dilaksanakan dengan adil maka akan mendapat hukuman
yang berat.

4. Kesabaran
Mampu menahan diri ketika marah untuk membuat suatu

keputusan, keputusan baru diambil saat kemarahan telah mereda.

2.2 Hubungan Antar Variabel
2.2.1 Hubungan Kepemimpinan Islam dengan Islamic Commitment

Pemimpin pada organisasi berfungsi untuk menggerakkan dan
mengorganisir organisasi. Tanpa adanya pemimpin Yyang mampu
mengarahkan dan memotivasi karyawan, akan sulit memunculkan sikap
komitmen pada karyawan. Indica (Elsintania & Archianti, 2016)
menyatakan dalam penelitiannya bahwa gaya kepemimpinan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap komitmen karyawan.

Kepemimpinan Islam adalah kemampuan seseorang untuk
mengendalikan diri sendiri dan mempengaruhi orang lain untuk mencapai
tujuan-tujuan bersama dalam kebaikan dengan meneladani apa yang
dicontohkan oleh para nabi dan rasul. Seorang pemimpin yang senantiasa
meneladani apa yang di contohkan oleh para nabi akan memberikan

kontribusi positif terhadap komitmen karyawannya atau bawahan-
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2.2.2

bawahannya yang senantiasa akan membuat pegawai atau bawahan
menilai keefektifan pemimpin dari sudut pandang kepuasan yang mereka
rasakan selama pengalaman kerja secara menyeluruh dan menumbuhkan
loyalitas karyawan terhadap organisasi.

H1 = Kepemimpinan Islam berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Islamic Commitment pada dosen, guru, tendik dan karyawan
Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung.

Hubungan Etos Kerja Islami dengan Islamic Commitment

Peran sumber daya manusia dalam memajukan suatu organisasi atau
perusahaan sangatlah penting. Salah satu pendekatan dalam peningkatan
kualitas sumber daya manusia adalah melalui pendekatan agama. Dalam
agama Islam terdapat konsep etos kerja Islami yang berlandaskan Al
Quran serta contoh dari Nabi Muhammad SAW. Menurut Ali dan
Owaihan dalam Marsalia (2008:02) sejak awal masa muslim, khususnya
umat muslim telah menawarkan pandangan pada pekerjaan dan telah
merumuskan secara jelas mengenai konsep etos kerja. Etos kerja erat
kaitannya dengan nilai-nilai kerja yang diyakini dan dimiliki oleh seorang
karyawan, yang nantinya mempengaruhi sikap karyawan dalam bekerja.
Manusia adalah suatu makhluk yang diarahkan dan terpengaruh suatu
keyakinan yang mengikatnya, salah atau benar keyakinan tersebut niscaya
mempengaruhi perilaku orang bersangkutan (Nuwair dalam Asifudin,

2004:30).
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2.2.3

Etos kerja Islam yang memiliki karakteristik yang dapat dijadikan
dimensi dalam mempengaruhi komitmen kerja atau komitmen organisasi
suatu karyawan. Etos kerja Islam atau karakter atau kebiasaan karyawan
yang bersumber dari dari keyakinan atau syariat Islam dan dilandasi pada
Al Quran dan sunnah akan memberikan motivasi besar kepada dirinya
untuk memberikan suatu komitmen pada suatu organisasi atau perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyo Heru (2010) pada PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Perusahaan Listrik Negara
(persero) di provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta,
menunjukkan bahwa kepemimpinan dan etos kerja Islami berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen karyawan.

H2 = Etos Kerja Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Islamic Commitment pada dosen, guru, tendik dan karyawan Yayasan
Badan Wakaf Sultan Agung.

Hubungan Kepemimpinan Islam dengan Spiritual Well Being

Menurut Hafidhuddin dan Tanjung (2003), pemimpin sering juga
disebut khadimal ummah (pelayan umat). Menurut istilah itu, seorang
pemimpin harus menempatkan diri pada posisi sebagai pelayan
masyarakat (pelayan karyawan). Bagi pemimpin yang bersikap melayani,
maka kekuasaan yang dimilikinya bukan sekedar kekuasaan yang bersifat
formalistik karena jabatannya, melainkan sebuah kekuasaan yang

melahirkan sebuah power (kekuatan) yang lahir dari kesadaran.
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Seorang pemimpin yang senantiasa berpegang teguh dengan nilai-nilai
islam, selain memerintah sesuai nilai-nilai islam dan membimbing
karyawannya untuk mendekatkan diri kepada Allah, juga tidak akan
mendzolimi karyawanya. la akan memperhatikan keadaan dan senantiasa
menunaikan hak-hak karyawannya. Sehingga dalam melaksanakan
tugasnya, para karyawan akan lebih merasa dekat dengan Allah, merasa
aman, nyaman dan tentram karena berada dilingkungan bernuansa islami
dan mengembalikan segala urusan kedapa Allah, serta merasa bahagia
sebab kebutuhan konsumsinya terpenuhi.

Penelitian yang dilakukan oleh A’rasyy Fahrullah (2018) di Rumah
Sakit Islam Kabupaten Tulungagung, menunjukkan bahwa Kepemimpinan
Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan.

H3 = Kepemiminan Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Spiritual Well Being pada dosen, guru, tendik dan karyawan Yayasan
Badan Wakaf Sultan Agung.

Hubungan Etos Kerja Islami dengan Spiritual Well Being

Dalam konsepsi Islam, terbentuknya etos kerja dalam Islam adalah
bersinerginya nilai moral keagamaan dengan rasionalitas kalkulasi untung-
rugi sehingga terjadi keseimbangan diantara kedua elemen dasar ini.
Karena itu, untuk mencapai kebahagiaan hidup tidak hanya bertumpu pada
kalkulasi untung-rugi pemenuhan kebutuhan material, tetapi juga
mengaitkan dengan hal-hal bersifat nonmaterial. Misalnya seorang muslim

bekerja keras mencari harta kekayaan. Maka hartanya ini bisa dijadikan
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media untuk mendekatkan dengan Tuhan dan sesama manusia seperti
ibadah haji, membangun masjid, memberikan zakat, infak, sedekah serta
amal kebaikan lainnya. Selain itu, dalam konsepsi Islam etos kerja
ekonomi kaum muslim tidak hanya terbentuk dari tradisi budaya, tetapi
juga bersumber dari keyakinan agama yang membentuk etos spiritual
individu seperti iman, ikhsan, ikhlas dan takwa. Nilai-nilai yang
membentuk etos kerja ekonomi itu diimplementasikan dalam bentuk
kesalehan ilahiyah, individual dan sosial yang menjadi media terciptanya
kesejahteraan hidup spiritual dan material.

Bekerja dengan etos kerja Islami adalah suatu upaya yang sungguh-
sungguh dengan menggerakkan seluruh aset, pikiran dan zikirnya untuk
mengaktualisasikan atau menempatkan arti dirinya sebagai hamba Allah
SWT dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang
terbaik (khairu al-ummah). Etos kerja Islami memiliki peranan yang
penting dalam peningkatan kesejahteraan seorang muslim. Dengan etos
kerja Islami, seorang muslim akan melakukan segala bentuk pekerjaannya
secara baik dan benar serta tepat menurut perintah Islam. Sehingga
sangatlah penting untuk bekerja dengan etos kerja Islami.

Menurut Hasibuan dalam bukunya “Manajemen Sumber Daya
Manusia” terdapat pengaruh yang kuat antara etos kerja dengan
peningkatan kesejahteraan. Hal ini secara sekilas memberikan pemahaman
bahwa manusia harus memiliki sebuah etos kerja dalam mencapai

kesejahteraan. Begitupun bahwa jika umat Islam ingin memperoleh
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2.2.5

kesejahteraan baik di dunia dan akhirat harus menjalankan pekerjaan
dengan etos kerja Islami. Etos kerja Islami merupakan suatu kepercayaan
seorang muslim bahwa kerja merupakan implementasi dari tujuan
hidupnya yaitu untuk memperoleh ridho Allah SWT. Etos kerja Islami ini
sesungguhnya juga memberikan peranan yang penting dalam
kesejahteraan umat Islam. Kesejahteraan di dunia berupa tercukupinya
kebutuhan pangan, tempat tinggal, pakaian dan pendidikan, serta
kebutuhan akhirat berupa kemudahan dan ketenangan dalam beribadah
kepada Allah SWT.

Penelitian yang dilakukan oleh Risti Lia Sari (2017) di Desa
Bugangan, Kecamatan Karang Tengah, Kabupaten Demak menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan etos kerja islami terhadap
kesejahteraan petani muslim di Desa Bugangan.

H4 = Etos Kerja Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Spiritual Well Being pada dosen, guru, tendik dan karyawan Yayasan
Badan Wakaf Sultan Agung.

Hubungan Islamic Commitment dengan Spiritual Well Being

Komitmen Islami adalah kemauan seseorang untuk melaksanakan
sesuatu dengan memenuhi semua persyaratan yang ditentukan dalam
aturan Islam. Seseorang yang mempunyai komitmen Islami akan
melakukan pekerjaan dengan sepenuh hati karena ia melakukan segala

sesuatu dengan sepenuh hati dan di dalam hatinya meyakini bahwa apa
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yang ia lakukan sesuai dengan nilai-nilai islam. Sesuatu yang dilakukan

dengan sepenuh hati maka akan terasa ringan dan terasa menyenangkan.
Meyer dan Herschovitzh (2001) menemukan bahwa komitmen

berpengaruh positif terhadap kesejahteraan karyawan di lingkungan kerja.
H5 = Islamic Commitment berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Spiritual Well Being padadosen, guru, tendik dan karyawan Yayasan

Badan Wakaf Sultan Agung.

2.3 Model Empirik

Kepemimpinan
Islam
(X1)

Islamic
Commitment
(Y)

Spiritual
Well Being
(2)

Etos Kerja
Islami
(X2)

Gambar 2.1
Model Empirik
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis dengan maksud
membenarkan atau memperkuat hipotesis dengan harapan, yang pada
akhirnya dapat memperkuat teori yang dijadikan sebagai pijakan. Berkaitan
dengan hal tersebut di atas maka jenis penelitian yang digunakan adalah
“Explanatory research” atau penelitian yang bersifat menjelaskan. Menurut
Sugiyono (2012), metode explanatory research merupakan metode penelitian
yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta

pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lain.

3.2 Populasi dan sampel
3.2.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2011). Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan Badan Wakaf Sultan Agung Semarang terdiri dari guru TK, SD,

SMP, SMA, dosen Universitas dan karyawan Rumah Sakit Islam Sultan
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Agung yang bekerja di lapangan dengan jumlah kurang lebih sebanyak 1.935
orang..
3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2011). Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang ada pada populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili)
(Sugiyono, 2011).

Sehubungan jumlah populasi diketahui dengan membaca data berbagai
sumber maka metode pengambilan sampel dilakukan adalah random
sampling  dengan sistem - pengambilan purposive sampling, yaitu
menyesuaikan dengan Kriteria-kriteria tertentu. Adapun kriteria penentuan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a) Karyawan tetap YBWSA

b) Masa kerja minimal 2 tahun

c) Bersedia menjadi responden penelitian

Sebagaimana kriteria yang telah diurakan diatas, sementara Kkriteria
jumlah sampel adalah antara 100-200 responden sehingga dapat
merepresentasikan populasinya (Hair, 2002; Cooper and Schindler, 2000).

Juga kriteria kaidah AMOS adalah paling tidak 5 kali indikator yang
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dikembangkan dalam penelitian. (Ferdinand, 2013). Pada penelitian ini
jumlah sampel 150 responden yang dirasakan sudah cukup untuk mewakili

populasi.

3.3 Sumber dan Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden
penelitian. Data ini diambil berdasarkan kuesioner yang dibagikan
kepada responden. Adapun yang termasuk dalam data primer adalah
tanggapan responden terhadap variabel penelitian.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah diolah oleh orang atau lembaga
lain dan telah dipublikasikan. Data tersebut diperoleh dari majalah-
majalah, laporan instansi YBWSA maupun dari literatur-literatur yang
ada meliputi: struktur organisasi, dan deskripsi jabatan dan lain-lain.
3.3.2 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini,
metode yang digunakan yaitu menggunakan angket atau kuesioner.
Metode angket atau kuesioner merupakan teknik atau metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat

pernyataan atau pertanyaan yang harus dijawab baik secara langsung
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maupun tidak langsung kepada reponden (Sugiyono, 2011). Tiap-tiap
jawaban dari responden diberi nilai atau skor. Tolak ukur dalam menyusun
instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan didapatkan dari
indikator yang merupakan penjabaran masing-masing variabel atau biasa
disebut Skala Likert. Skala Likert digunakan pada penelitian ini untuk
pengukuran skor dengan mengukur sikap, persepsi atau pendapat individu
atau kelompok mengenai fenomena sosial dengan tujuan memudahkan
peneliti dalam pengolahan data. Terdapat lima alternative jawaban pada
tiap item kuesioner, dan responden hanya memilih satu dari lima tersebut.
Adapun lima alternative dan skornya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1

Interpretasi Skor Jawaban

5 Sangat Setuju (SS)

4 Setuju (S)

3 Cukup (C)

2 Tidak Setuju (TS)

1 Sangat Tidak Setuju (STS)

3.4 Variabel dan Indikator
Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah Kepemimpinan Islam,
Etos Kerja Islami, Islamic Commitment dan Spiritual Well being. Indikator

pada masing-masing variabel akan dijelaskan pada tabel berikut :
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Tabel 3.2

Tabel Indikator Variabel

| ARAEEL | BEANENAAGEL [ OraeR e

Kepemimpinan Islam adalah
kepemimpinan yang selalu 1. Kepercayaan/Integritas
o berpegang atau didasarkan 2. Orientasi Karyawan
Kepemimpinan . .
islam (X1) kepaa ketentuan serta ajaran- | 3. Muhasabah (Retropeksi) Skala Likert 1-5
slam
ajaran yang terdapat dalam 4. Kesabaran
Al-Qur’an dan Hadist (Mahazan : 2015)
(Wijayanti dan Wadiji, 2012).
Etos kerja islami adalah sikap |1. Kerja merupakan penjabaran dari
kepribadian yang melahirkan ibadah
keyakinan yang sangat 2. Kerja dilandasi ilmu
mendalam bahwa bekerja itu  [3. Kerja meneladani sifat llahi dan
) bukan saja untuk memuliakan mengikuti petunjukNya.
Etos Kerja Al N/,
) dirinya, menampakkan (Asifudin : 2004) Skala Likert 1-5
Islami (X2) - ;
kemanusiannya, melainkan
juga sebagai manifestasi dari
amal sholeh dan oleh
karenanya mempunyai nilai
ibadah yang sangat luhur.
Islamic Commitment / 1. Kemauan kerja ikhlas : sebagai
Komitmen Islami adalah refleksi kerja adalah ibadah
kemauan seseorang untuk
2. Selalu berprestasi dalam bekerja :
Islamic melaksanakan sesuatu dengan
Commitment memenuhi semua persyaratan sebagai refleksi berlomba-lombalah | gyaia Likert 1-5
(Y) yang ditentukan dalam aturan dalam kebaikan
Islam.
3. Tidak memikirkan pindah
kerja/loyal : sebagai refleksi
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menghidupi organisasi bukan
mencari hidup di organisasi.

(Meyer, disesuaikan)

Spiritual Well
Being (2)

Spiritual well being
(kesejahteraan spiritual)
adalah harmonisasi antara
pribadi, lingkungan  dan

Tuhan yang bersifat dinamis
1. Ketergantungan penuh hanya

dan  merupakan  konsep
kepada Tuhan pemilik Ka’bah

mengenai keadaan bawaan, ) )
o - 2. Terpenuhinya kebutuhan konsumsi
memiliki unsur motivasi atau )
3. Terciptanya rasa aman

(Ismail : 2012, berdasarkan Surah

Quraisy ayat 3-4)

dorongan untuk menemukan
tujuan hidupnya, sifatnya
dinamis dan subyektif, serta
berpusat pada suatu keunikan
tertentu ~ yang = kemudian
diyakini sebgai kebenaran
(Harlianty & Ediati, 2016).

Skala Likert 1-5

3.5 Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

351

Uji Validitas

Uji Validitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2011). Dikatakan sah
atau valid apabila pertanyaan kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut. Perhitungan ini dilakukan
melalui program SPSS (Statistic Package for Social Science versi 20.0).

yaitu dengan cara membandingkan nilai Correlated Item Total Correlation
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3.5.2

3.5.3

variabel dalam kolom hasil hitungan program SPSS dengan hasil hitung
table r. kriteria membandingkan adalah sebagai berikut :
e Jika r hitung > r table (pada taraf signifikan 5%), maka bisa
disimpulkan bahwa item kuesioner tersebut valid.
e Jika r hitung < r table (pada tarap signifikan 5%), maka

disimpulkan bahwa item kuesioner tersebut tidak vaid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variable (Ghozali, 2011). Suatu kuesioner
dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011).
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan one shot atau pengukuran
sekali saja. Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya
dibandingkan dengan pertanyaan lainnya atau mengukur korelasi antar
jawaban pertanyaan. Alat untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbach
Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable, apabila : Hasil o> 0,60 = reliable

dan hasil a<0,60 tidak reliable. (Ghozali, 2011)

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang
dipergunakan dalam penelitian. Hal tersebut dilakukan agar diperoleh
model analisis yang tepat. Model analisis regresi penelitian ini

mensyaratkan uji asumsi terhadap data yang meliputi:
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3.5.3.1 Uji Normalitas Data

Tujuan uji normalitas data yaitu untuk menguji apakah normal atau
tidaknya pendistribusian data dalam sebuah model regresi. Karena model
regresi yang baik itu ditribusi datanya normal. Hal ini dapat diketahui dari
analisis grafik yang dicari menggunakan metode normal probability plot
(P-Plot). Garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti
garis diagonalnya, ini menunjukkan bahwa distribusi data normal.
Sedangkan uji statistiknya menggunakan uji Kolmogorov Smiternov (K-F)

dengan hipotesis :

e sig > 0,05 atau HO ditolak : data residual berdistribusi normal
e sig < 0,05 atau HO diterima : data residual tidak berdistribusi

normal

3.5.3.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variable independent (Ghozali,
2011). Jika terjadi korelasi, -maka dinamakan terdapat problem
multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independent. Uji multikolinearitas pada
penelitian dilakukan dengan matriks Kkorelasi. Pengujian ada tidaknya
gejala multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan nilai matriks
korelasi yang dihasilkan pada saat pengolahan data serta nilai VIF

(Variance Inflation Factor) dan Tolerance-nya.
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Apabila nilai matriks korelasi tidak ada yang lebih besar dari 0,5
maka dapat dikatakan data yang akan dianalisis terlepas dari gejala
multikolinearitas. Kemudian apabila nilai VIF berada di bawah 10 dan
nilai Tolerance mendekati 1, maka diambil kesimpulan bahwa model
regresi tersebut tidak terdapat problem multikolinearitas (Ghozali, 2011).

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu
pengamatan satu ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2011). Situasi
heteroskedastisitas  akan menyebabkan penaksiran koefisien-koefisien
regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang atau
melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-koefisien
regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut harus
dihilangkan dari model regresi.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji-
Glejser yaitu dengan mengregresikan masing-masing variabel bebas
terhadap nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisien regresi dari
masing-masing variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual (error)
ada yang signifikan, maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas
(varian dari residual tidak homogen).

Selain itu, dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics 19,
heteroskedastisitas juga bisa dilihat dengan melihat grafik scatterplot

antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya

71



SDRESID. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur, maka telah terjadi heteroskedastisitas.
Sebaliknya, jika tidak membentuk pola tertentu yang teratur, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

3.5.4 Uji Hipotesis

3.5.4.1 Analisis Regresi Berganda (Path Analysis)

Path analiysis adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir
hubugan kausalitas antara varriabel yang telah ditetapkan berdasarkan
teori (Imam Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini teknik analisis jalur path
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda (Imam
Ghozali, 20011). Untuk menentukan ketetepan prediksi apakah adanya
pengaruh yang kuat antara variabel independent dan dependent. Persamaan
regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y =a+DblX1l+h2X2+e

Z=a+blX1+b2X2+h3Y +e

Keterangan :
Y ; Islamic Commitment
Z X Spiritual Well Being
X1 X Kepemimpinan Islam
Xa X Etos Kerja Islami
b1,b,,bs3 : koefisien regresi
a : konstanta
e X error (kesalahan pengganggu)
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3.5.4.2 Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t biasa digunakan untuk mengetahui atau menguji seberapa
signifikansi pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen
secara individu. Pengujian menggunakan signifikansi sebesar 5% atau bisa
menggunakan o = 0,05. Jika nila p-value<0,05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak, sebaliknya apabila nilai atau p-value>0,05 maka Ha ditolak dan Ho
diterima.

Rumus untuk menentukan t tabel :

t tabel = t(0/2 ; n-K-1)

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagi berikut:

Ho : B <0 (artinya variabel independen tidak berpengaruh positif terhadap

variabel dependen).

Ha : B > 0 (artinya varaibel independen berpengaruh positif terhadap

variabel dependen).

Derajat kepercayaan yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah

sebesar 5% (a = 0,05) dan ditentukan sebagai berikut:

1. Jika p-value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya,
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

2. Jika p-value > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya,
variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabe

dependen.

3.5.4.3 Uji Simultan (Uji f)
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Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.
Hipotesis satu (Ha) tidak semua parameter secara simultan sama dengan
nol. Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011).
Dalam penelitian ini menunjukkan apakah variabel independen yang
terdiri dari variabel kepemimpinan Islam dan etos kerja Islami untuk
menjelaskan variabel dependennya, yaitu komitmen organisasi dan kinerja
karyawan. Adapun Kriteria pengujian uji F adalah dengan membandingkan
nilai F hitung dengan F tabel. Apabila F hitung > F tabel, maka Ha
diterima. Apabila F hitung < F tabel, maka Ha ditolak.

Rumus untuk menentukan f tabel :

F tabel = f(k ; n-k)

3.5.4.4 Koefisien Determinasi

Dalam mencari seberapa besar nilai kepemimpinan Islam (X1) dan
etos Kkerja Islami (X2) sebagai variabel independen yang dapat
mempengaruhi isalmic commitment (Y2) dan spiritual well being (Y1),
digunakan rumus koefisien determinasi.

Koefisien determinasi dihitung dengan rumus :

R = r?x 100%

Koefisien determinasi (R) dihitung dari kuadrat korelasi (r%)

kemudian dikalikan 100%. Sehingga hasilnya dapat diketahui
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berapa persentase pengaruh kepemimpinan Islam (X1) dan etos

kerja Islami (X2) terhadap Islamic commitment (Y) dan spiritual

well being (2).

3.5.5 Uji Sobel

Uji sobel memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui signifikansi
hubungan secara tidak langsung pada variabel independen dimediasi
variabel mediator (Putra,2017)

Hubungan langsung terjadi apabila satu variabel mempengaruhi
variabel lainnya tanpa ada variabel ketiga yang memediasi (intervening).
Hubungan tidak langsung terjadi apabila ada variabel ketiga yang
memediasi hubungan kedua varibel tersebut dengan menentukan hasil
perkalian antara nilai standardized variabel independent ke variabel
mediasi dengan variabel mediasi ke variabel dependen. Apabila koefisien
path regresi hasil perhitungan secara tidak langsung lebih besar dari
perhitungan langsung maka kesimpulannya variabel mediasi mampu
menjelaskan variabel dependen artinya mediasi diterima (ada mediasi),
begitu sebaliknya.

Untuk lebih jelasnya tentang hubungan langsung dan tidak langsung
diantara variabel-variabel penelitian terlihat dalam gambar berikut :

1. Jika bl x b5 > b3 maka variabel Islamic Commitment

merupakan variabel mediasi hubungan antara kepemimpinan

Islam terhadap Spiritual Well Being secara langsung.
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2. Jika bl x b5 < b3 maka variabel Islamic Commitment secara
tidak langsung memediasi hubungan antara kepemimpinan Islam

terhadap Spiritual Well Being .

Islamic Commitment

(v)
Bl b3

Kepemimpinan Islam Spiritual Well Being
53 - 2)

(X2)

Untuk lebih jelasnya tentang hubungan langsung dan tidak langsung
diantara variabel-variabel penelitian terlihat dalam gambar berikut :

1. Jika b2 x b5 > b3 maka variabel isalmic commirment
merupakan variabel mediasi hubungan antara etos kerja Islami
terhadap spiritual well being secara langsung.

2. Jika b2 x b5 < b3 maka variabel Islamic commitment secara
tidak langsung memediasi hubungan antara etos kerja Islami

terhadap spiritual well being.

Islamic commitment

(Y)

B2 B3

Etos Kerja Islami spiritual well being

B4 2)

A 4

(X2)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh data-data yang
akan diuraikan dengan analisis deskriptif dengan bantuan program
SPSS 23. Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan
gambaran objek  penelitian yang meliputi  karakteristik
responden.Analisis  ini '~ bertujuan untuk mendukung dan
menjabarkan pembahasan secara rinci.sedangkan analisis regresi
digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel — variabel
yang telah diteliti dan untuk uji hipotesis yang telah dirumuskan

dalam bab sebelumnya.

4.1.1 Gambaran Umum Responden

Responden yang dipilih pada penelitian ini yaitu dosen, guru,
tendik dan karyawan YBWSA Semarang yang telah bekerja
minimal 2 tahun yakni sebanyak 150 orang, yang identitasnya
sebagai berikut : jenis kelamin, usia, pendidikan, masa kerja, dan
nama instansi. Kuesioner yang telah disebar di setiap instansi dan
mendapat responden sebanyak 150 orang, sesuai dengan data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.

Gambaran umum responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.1

Gambaran Umum Responden

Jenis Kelamin Laki-Laki 74 49,3
Perempuan 76 50,7
Kurang dari 25 Tahun 27 19
_ 25 — 35 Tahun 40 26,7
Usia 36— 45 Tahun 47 313
46 — 55 Tahun 30 20
Lebih dari 55 Tahun 6 4
SMU Sederajat 11 7,3
Pendidikan Diploma b3 8
Sarjana S1 103 68,7
Sarjana S2/S3 24 16
TKISSA 1 10 5
TK ISSA 2 8 12
TK ISSA 4 6 9
SD ISSA 1.3 15 22,5
SD ISSA 2 11 16,5
SD ISSA 4 12 18
. SMP ISSA 1 10 15
Instansi SMP ISSA 4 15 225
SMA ISSA 1 10 15
SMA ISSA 3 { 10,5
UNISSULA 26 39
RSI SA 5 7,5
RSIGM SA 3 4,5
LAZIS SA 4 6
DIKDASMEN 8 12
Kurang dari 5 Tahun 44 66
. 5-10 Tahun 34 51
Masa Kerja 10— 20 Tahun 47 70,5
20 — 30 Tahun 17 25,5
Lebih dari 30 Tahun 8 12

Sumber : data primer yang diolah (2021)
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4.2 Analisis Deskriptif

Berdasarkan jawaban atau tanggapan dari 150 responden
mengenai  Kepemimpinan Islam, Etos Kerja Islami, Islamic
Commitment dan Spiritual Well Being, maka tanggapan responden

akan diuraikan oleh peneliti secara rinci dalam tabel sebagai berikut :

m-—-n

RS =
S b

Keterangan :

RS = Rentang Skala

m = jumlah skor skala tertinggi

n = jumlah skor skala terendah

b = jumlah kelas atau kategori yang dibuat
perhitungannya yaitu sebagai berikut :

5-1
5

Keterangan :
1,00 - 2,33 = Rendah
2,34 — 3,67 = Sedang
3,68 — 5,00 = Tinggi
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka pada setiap
indikator variabel diperoleh hasil sebagai berikut :

4.2.1 Tanggapan Responden terhadap Kepemimpinan Islam
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Kepercayaan/Integritas

Tanggapan responden terhadap kepemimpinan Islam dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.2

Jawaban Responden Terhadap Kepemimpinan Islam

Sumber : data primer yang diolah (2021)

Tabel 4.2 merupakan diskripsi variabel kepemimpinan Islam
yang dipersepsikan oleh dosen, tendik, guru dan karyawan YBWSA di
wilayah Semarang. Responden dalam penelitian ini menilai variabel
kepemimpinan Islam menghasilkan skor rata-rata akhir sejumlah 4,19
dimana skor 4,19 termasuk kategori tinggi. Kepercayaan/integritas
sebagai indikator pertama mereka menjawab dengan rata-rata skor
4,23, indikator kedua yaitu orientasi karyawan mereka menjawab
dengan rata-rata skor 4,28, selanjutnya indikator ketiga
muhasabah/retropeksi mereka menjawab dengan rata-rata skor 4,17,
dan indikator terakhir yakni kesabaran mereka menjawab dengan rata-
rata skor 4.09.

Dari hasil rata-rata tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

dalam menjalankan tugas dan amanahnya, para pemimpin di
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2 | Orientasi Karyawan 64| 320 | 65| 260 | 20| 60 | 1 2 0 0 | 150 | 642 4,28 | 0,693
3 | Muhasabah/Retropeksi | 52 | 260 | 72| 288 |25 | 75 | 1 2 0 0 | 150 | 625 | 4,17 | 0,688
4 | Kesabaran 43 1215 | 78 |1-312 |28 | 84 | 1 2 0 0 | 150 | 613 | 4,09 | 0,716




lingkungan YBW-SA telah menerapkan nilai-nilai Islam dan

menunaikan hak dan kewajibannya dengan baik.

4.2.2 Tanggapan Responden terhadap Etos Kerja Islami
Tanggapan responden terhadap Etos Kerja Islami dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3

Jawaban Responden Terhadap Etos Kerja Islami

Kerja merupakan
penjabaran dari 103 | 515 38 | 152 | 7 | 21 ‘| 2 4 0 0 150 | 692
ibadah

4,61

0,668

Kerja dilandasi ilmu 38 | 190 | 87| 348 | 23| 69 | 2 4 0 0 150 | 611

4,07

0,691

Kerja meneladani
sifat llahi dan

o 69 | 3451 71| 284 | 9 | 27 |1 2 0 0 | 150 | 658
mengikuti

petunjukNya

Sumber : data primer yang diolah (2021)

Tabel 4.3 merupakan diskripsi variabel etos kerja Islami yang
dipersepsikan oleh dosen, tendik, guru dan karyawan YBWSA di
wilayah Semarang. Responden dalam penelitian ini menilai variabel
etos kerja Islami menghasilkan skor rata-rata akhir sejumlah 4,36 dan
termasuk kategori tinggi.

Kerja merupakan penjabaran dari ibadah sebagai indikator
pertama mereka menjawab dengan rata-rata skor 4,61, indikator kedua

yaitu kerja dilandasi ilmu mereka menjawab dengan rata-rata skor 4,07
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dan indikator terakhir yaitu Kerja meneladani sifat llahi dan mengikuti
petunjukNya mereka menjawab dengan rata-rata skor 4.39.

Dari hasil rata-rata tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden menyatakan setuju. Hal ini mengindikasikan
bahwa mayoritas dari mereka telah dapat menanamkan sikap kerja
sesuai dengan nilai-nilai islam dan mereka bekerja dengan tujuan
utama untuk mendapatkan Ridha Allah SWT.

4.2.3 Tanggapan Responden terhadap Islamic Commitment

Tanggapan responden  terhadap Islamic Commitment dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4

Jawaban Responden Terhadap Islamic Commitment

Kemauan kerja Ikhlas ;
sebagai refleksi kerja 89 | 445 |54 | 216 | 6 | 18 | 1 2 0 0 150 | 681
adalah ibadah

4,54

0,662

Selalu berprestasi
dalam bekerja ; sebagai
refleksi berlomba-

lomba dalam kebaikan

4,27

0,699

Tidak memikirkan
pindah kerja/loyal ;
refleksi menghidupi
organisasi bukan
mencari hidup di

organisai.

Sumber : data primer yang diolah (2021)

4,21

0,745




Tabel 4.4 merupakan diskripsi variabel Islamic commitment
yang dipersepsikan oleh dosen, tendik, guru dan karyawan YBWSA di
wilayah Semarang. Responden dalam penelitian ini menilai variabel
Islamic commitment menghasilkan skor rata-rata akhir sejumlah 4,34
dan termasuk kategori tinggi. Kemauan kerja lIkhlas ; sebagai refleksi
kerja adalah ibadah merupakan indikator pertama mereka menjawab
dengan rata-rata skor 4,54, indikator kedua yaitu selalu berprestasi
dalam bekerja ; sebagai refleksi berlomba-lomba dalam kebaikan
mereka menjawab dengan rata-rata skor 4,27 dan indikator terakhir
yaitu tidak memikirkan pindah kerja/loyal ; refleksi menghidupi
organisasi bukan mencari hidup di organisai. mereka menjawab
dengan rata-rata skor 4.21.

Dari hasil rata-rata tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden menyatakan setuju. Hal ini mengindikasikan
bahwa mayoritas dari mereka bekerja dengan tulus ikhlas, melakukan
pekerjaanya dengan sebaik mungkin demi kebaikan dan kemajuan
organisasi serta tidak pernah berfikir untuk berpindah ke organisasi
atau perusahaan yang lain.

4.2.4 Tanggapan Responden terhadap Spiritual Well Being
Tanggapan responden terhadap Spiritual Well Being dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.5

Jawaban responden terhadap Spiritual Well Being

1 Ketergantungan penuh
hanya kepada Tuhan 94 | 470 |46 | 184 | 8 | 24 | 1 2 1 1 150 | 681 454 | 0,670
pemilik ka’bah

2 | Terpenuhinya
52 | 260 | 78 | 312 | 17| 51 | 2 4 1 1 150 | 628 4,17 | 0,675
kebutuhan konsumsi

3 | Terciptanyarasaaman | 53 | 265 | 78 | 312 [ 18 | 54 | O 0 1 1 150 | 632 421 | 0,631

Sumber : data primer yang diolah (2021)

Tabel 4.5 merupakan diskripsi variabel Spiritual Well Being
yang dipersepsikan oleh dosen, tendik, guru dan karyawan YBWSA di
wilayah Semarang. Responden dalam penelitian ini menilai variabel
Spiritual Well Being menghasilkan skor rata-rata akhir sejumlah 4,31
dan termasuk kategori tinggi. Ketergantungan penuh hanya kepada
Tuhan pemilik ka’bah adalah indikator pertama mereka menjawab
dengan rata-rata skor 4,54, indikator kedua yaitu terpenuhinya
kebutuhan konsumsi mereka menjawab dengan rata-rata skor 4,17 dan
indikator terakhir yaitu terciptanya rasa aman mereka menjawab
dengan rata-rata skor 4,21.

Dari hasil rata-rata tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden menyatakan setuju. Hal ini mengindikasikan
bahwa mayoritas dari mereka dalam bekerja menggantungkan segala

urusan hanya kepada Allah SWT, mereka juga telah tercukupi



kebutuhan secara konsumsi dan telah merasakan ketentraman dan

kenyamanan dilingkungan dimana mereka bekerja.

4.3 Analisis Kuantitatif
4.3.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menentukan valid atau tidaknya
sebuah indikator yang telah mewakili variable. Uji validitas
menggunakan ketentuan pengambilan keputusan bila r hitung > r table
dan sig < 0,05 pada taraf signifikansi 5% dinyatakan valid, hasil

pengujian dapat dilinat sebagai berikut :

Tabel 4.6

Hasil Uji validitas

; I
X1.1 0,159 0,831 | 0,000 Valid

Kepemimpinan X1.2 0,159 0,836 | 0,000 Valid
Islam oo 0,159 0,781 | 0,000 Valid
X14 0,159 0,846 0,000 Valid
X2.1 0,159 0,828 0,000 Valid

Etos Kerja -
) X2.2 0,159 0,836 | 0,000 Valid
Islami
X2.3 0,159 0,816 | 0,000 Valid
Y1.1 0,159 0,735 | 0,000 Valid
Islamic
) Y1.2 0,159 0,789 | 0,000 Valid
Commitment
Y1.3 0,159 0,826 | 0,000 Valid
o Y2.1 0,159 0,880 | 0,000 Valid
Spiritual Well i
_ Y2.2 0,159 0,869 | 0,000 Valid
Being

Y2.3 0,159 0,860 | 0,000 Valid

Taraf signifikan = 5%
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Sumber : Output hasil estimasi validitas, 2022

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji validitas variabel Kepemimpinan
Islam, Etos Kerja Islami Islamic Commitment dan Spiritual Well
Being, dapat dikatakan bahwa keseluruhan indikator yang diajukan
olen peneliti terhadap responden valid. Pengujian validitas ini
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya sutau indikator
yang mewakili variabel. Indikator dalam penelitian ini dapat mewakili
variabel sehingga menghasilkan nilai r hitung > r tabel atau nilai

signifikan < 0,05.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji realibilitas digunakan untuk menentukan reliabel atau tidak,
reliabilitas menunjukkan sampai sejauh mana hasil pengukuran yang
didapatkan relatif konsisten. Uji reliabilitas menggunakan ketentuan
pengambilan keputusan bila alpha cronbach > 0,6 dinyatakan reliable,

hasil pengujian dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas

Kepemimpinan 0,842 0,60 Reliabel
Islam

Etos Kerja 0,768 0,60 Reliabel
Islami

Islamic 0,687 0,60 Reliabel
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Commitment

Spiritual Well 0,839 0,60 Reliabel
Being

Sumber : Output hasil estimasi Reliabilitas, 2022

Berdasarkan tabel 4.7 koefisien semua variabel tersebut
dikatakan reliabel sehingga layak diuji ke tahap selanjutnya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel Kepemimpinan
Islam, Etos Kerja Islami, Islamic Commitment dan Spiritual Well
Being telah memenuhi persyaratan, artinya bahwa variabel memiliki
nilai alpha diatas 0,60 sehingga keseluruhan variabel adalah reliabel.
Realibilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran yang
diperoleh relative konsisten serta menunjukkan konsistensi suatu alat
pengukur di dalam mengukur gejala yang sama.Setelah dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas dapat ditarik kesimpulan bahwa semua
variabel telah memenuhi syarat untuk digunakan sebagai alat ukur
dalam penelitian.
4.3.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini keduanya berdistribusi
normal, mendekati normal, atau tidak. Caranya adalah dengan uji
kolmogorov smirnov test dimana uji ini digunakan untuk menguji
apakah residual terdistribusi secara normal atau tidak Hasil pengujian
uji normailitas data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8
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Hasil Uji Normalitas

Model 1 Terdistribusi
1 | Kepemimpinan Islam (X1) 0,80 0,05

Etos Kerja Islami (X2) Normal

Islamic Commitment (Y)

Model 2

Kepemimpinan Islam (X1) Terdistribusi

Etos Kerja Islami (X2)

Islamic Commitment (Y)

Spiritual Well Being (2)
Sumber : Data primer (2022)

0,200 0,05
Normal

Tabel 4.8 merupakan hasil penguji an normalitas, hasil regresi model
1 menunjukkan bahwa hasil uji kolmogorov smirnov memiliki
signifikansi sebesar 0,080 dimana dari hasil tersebut memiliki nilai
lebih besar dari 0,05 yang artinya nilai residuals sudah terdistribusi
secara normal. Sedangkan hasil regresi model 2 menunjukkan bahwa
hasil uji kolmogorov smirnov memiliki signifikansi sebesar 0.200
dimana dari hasil tersebut memiliki nilai lebih besar dari 0,05 yang
artinya nilai residuals juga sudah terdistribusi secara normal.
4.3.3.2 Hasil Uji Multikolonieritas

Ghozali (2013) menyatakan uji multikolonieritas bertujuan
untuk apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Kriteria uji multikolonieritas adalah jika nilai

tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00
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maka tidak terjadi persoalan multikolonieritas. Hasil pengujian uji

multikolonieritas data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Hasil Uji Multikolonieritas

Tabel 4.9

Model 1
1 | Kepemimpinan Islam (X1) 0,956 1,046 Tidak Terjadi
Etos Kerja Islami (X2) 0,956 1,046 Multikolonieritas
Islamic Commitment (YY)
Model 2
Kepemimpinan Islam (X1) 0,939 1,065 : -
2 | Etos Kerja Islami (X2) 0,677 1,477 ME‘;T(ZIZ f]ri‘;?t'as
Islamic Commitment (Y) 0,709 1,411
Spiritual Well Being (2)

Sumber : Data primer (2022)

Tabel 4.9 merupakan hasil uji multikolonieritas, nilai yang
diahasilkan oleh regresi model 1 dan 2 menunjukkan tidak ada variabel
bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 (10%) dan hasil
perhitungan VIP kurang dari 10. dengan demikian dapat disimpulkan
bahwasanya — model  regresitersebut —tidak terdapat problem
multikolonieritas. Maka model regresi tersebut layak untuk dipakai.
4.3.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan wvarian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2009). Jika varian dari

residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut
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homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas.
Kriteria yang digunakan adalah jika nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas. Model regresi dapat dikatakan baik apabila
tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil heteroskedastisitas dapat

digambarkan sebagai berikut :

Tabel 4.10

Pengujian Heteroskedastisitas Dengan Glejser

Model 1

1 | Kepemimpinan islam (X1) 0,976 Tidak terjadi gejala
Etos Kerja Islami (X2) 0,976 heteroskedastisitas
Islamic Commitment (YY)

Model 2
Kepemimpinan islam (X1) 0,378 ) e

2 | Etos Kerja Islami (X2) 0,119 ;ﬁ:&éﬂ;ﬂ;ﬁiﬂ:
Islamic Commitment (YY) 0,413
Spiritual Well Being (2)

Taraf signifikan = 5%
Sumber : Data primer (2022)

Berdasarkan hasil uji glejser pada table 4.10 diatas menunjukkan
bahwa semua variable pada regresi model 1 dan 2 memiliki nilai
signifikan > 0,05, artinya semua variable pada kedua model regresi
tersebut terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

4.3.4 Uji Hipotesis
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Ghozali (2013) menyatakan hipotesis merupakan jawaban
sementara penelitian, patokan duga, atau dalil sementara yang
kebenarannya akan dibuktikan dalam penelitian.
4.3.4.1 Uji Regresi Berganda

Ghozali (2013) menyatakan regresi digunakan untuk
menentukan sifat-sifat dan kekuatan hubungan antara dua variabel
serta memprediksi nilai dari suatu variabel yang belum diketahui
dengan didasarkan pada observasi masa lalu terhadap variabel tersebut
dan variabel-variabel lainnya. Selanjutnya dalam regresi kita akan
mengembangkan persamaan estimasi (estimating equation), yaitu
rumus matematika yang menghubungkan variabel-variabel yang
diketahui dengan variabel-variabel yang tidak diketahui. Setelah
dipelajari pola hubungannya, kemudian kita dapat mengaplikasikan
analisis korelasi (correlation analysis) untuk menentukan tingkatan
dimana variabel-variabel tersebut berhubungan. Kesimpulannya,
analisis korelasi mengungkapkan seberapa benar persamaan estimasi
sebenarnya menggambarkan hubungan tersebut. Hasil pengujian uji

regresi linier berganda data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
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Tabel 4.11

Hasil Analisis Regresi Berganda

Unstandardized
Coefficients

Standardized
coefficient

No Model Regresi T Sig
B Std. Error Beta
Model 1
1 Kepemimpinan Islam (X1) | 0,081 0,050 0.114 2,612 | 0,009
Etos Kerja Islami (X2) 0,554 0,071 ' 7,777 | 0,000
: : 0,552
Islamic Commitment (Y)
Model 2 0.120
Kepemimpinan Islam (X1) 0’551 0,045 0,164 2,667 | 0,009
2 | Etos Kerja Islami (X2) 0’196 0,075 0,529 7,331 | 0,000
Islamic Commitment (Y) ’ 0,073 0,188 2,667 | 0,009
Spiritual Well Being (2)

Sumber : Data primer (2022)

Berdasarkan tabel 4.11 hasil pengujian regresi yang diperoleh,

maka dapat ditentukan model persamaan regresi sebagai berikut :

Model 1

Y =0,114X1 + 0,552X2

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa :

1. Nilai koefisien kepemimpinan Islam menunjukkan hasil positif

sebesar 0,114 terhadap Islamic commitment, sehingga apabila

terjadi peningkatan pada kepemimpinan Islam, maka akan terjadi

peningkatan pula pada Islamic Commitment.

2. Nilai koefisien etos kerja Islami menunjukkan hasil positif sebesar

0,552 terhadap

Islamic commitment , sehingga apabila terjadi
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peningkatan pada etos kerja Islami, maka akan terjadi peningkatan
juga pada Islamic Commitment.

Model 2

Z=0,164 X1 +0,529 X2 +0,188 Y

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa :

1. Nilai koefisien kepemimpinan Islam menunjukkan hasil positif
sebesar 0,164 terhadap  spiritual well being, sehingga apabila
terjadi peningkatan pada kepemimpinan Islam, maka akan terjadi
peningkatan juga pada spiritual well being.

2. Nilai koefisien etos kerja Islami menunjukkan hasil positif sebesar
0,529 terhadap spiritual well being, sehingga apabila terjadi
peningkatan-pada etos kerja Islami, maka akan terjadi peningkatan
juga pada spiritual well being.

3. Nilai koefisien Islamic. commitment menunjukkan hasil positif
sebesar 0,188 terhadap  spiritual well being, sehingga apabila
terjadi peningkatan pada Islamic commitment, maka akan terjadi
peningkatan juga pada spiritual well being.

4.3.4.2 Uji t

Uji t bisa digunakan untuk mengetahui atau menguji seberapa
signifikansi pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen secara individu. Uji t menggunakan ketentuan pengambilan
keputusan bila t hitung > t tabel atau sig < 0,05 pada signifikansi

sebesar 5% dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan.
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Berdasarkan hasil penelitian yang merujuk pada tabel 4.11 maka hasil

uji t dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh kepemimpinan Islam terhadap Islamic commitment
Nilai koefisien kepemimpinan Islam sebesar 0,114 dengan nilai
signifikan 0,009 lebih kecil dari taraf signifikan yang dipergunakan
sebesar 0,05 (0,009<0,05) dan t hitung 2,612 lebih besar dari t
tabel 1,976 (2,612>1,976). Hasil tersebut dapat diartikam bahwa
kepemmpinan Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Islamic Commitment, sehingga kesimpulannya hipotesis
penelitian ini yang mengatakan bahwa kepemimpinan Islam
berpengaruh positif terhadap Islamic Commitment ditetima.

2. Pengaruh etos kerja Islami terhadap Islamic commitment
Nilaikoefisien etos kerja Islami sebesar 0,552 dengan nilai
signifikan 0,00 lebih kecil dari taraf signifikan yang dipergunakan
sebesar 0,05 (0,000<0,05) dan t hitung 7,777 lebih besar dari t
tabel 1,976 (7,777>1,976). Hasil tersebut dapat diartikam bahwa
etos kerja Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Islamic Commitment, sehingga kesimpulannya hipotesis penelitian
ini yang mengatakan bahwa kepemimpinan Islam berpengaruh
positif terhadap Islamic Commitment diterima.

3. Pengaruh kepemimpinan Islam terhaap spiritual well being.

Nilai koefisien kepemimpinan Islam sebesar 0,164 dengan nilai

signifikan 0,009 lebih kecil dari taraf signifikan yang dipergunakan
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sebesar 0,05 (0,009<0,05) dan t hitung 7,331 lebih besar dari t
tabel 1.976 (7,331>1,976). Hasil tersebut dapat diartikam bahwa
etos kerja Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Spiritual Well Being, sehingga kesimpulannya hipotesis penelitian
ini yang mengatakan bahwa etos kerja Islami berpengaruh positif
terhadap Spiritual Well Being diterima.

. Pengaruh etos kerja Islami terhadap spiritual well being

Nilai koefisien kepemimpinan Islam sebesar 0,529 dengan nilai
signifikan 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan yang dipergunakan
sebesar 0,05 (0,000<0,05) dan t hitung 2,667 lebih besar dari t
tabel 1,976 (2,667>1,976). Hasil tersebut dapat diartikam bahwa
kepemimpinan Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Spiritual Well Being, sehingga kesimpulannya hipotesis penelitian
ini yang mengatakan bahwa kepemimpinan Islam berpengaruh
positif terhadap Spiritual Well Being diterima.

. Pengaruh Islamic commitment terhadap spiritual well being

Nilai koefisien kepemimpinan Islam sebesar 0,188 dengan nilai
signifikan 0,009 lebih kecil dari taraf signifikan yang dipergunakan
sebesar 0,05 (0,009<0,05) dan t hitung 2,667 lebih besar dari t
tabel 1,976 (2,667>1,976). Hasil tersebut dapat diartikam bahwa
Islamic Commitment berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Spiritual Well Being, sehingga kesimpulannya hipotesis penelitian
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ini yang mengatakan bahwa Islamic Commitment berpengaruh

positif terhadap Spiritual Well Being diterima.
4343 Uji f

Uji f berguna untuk menunjukkan variabel-variabel secara

independen simultan mempengaruhi variabel independen. Uji f
menggunakan ketentuan pengambilan keputusan bila f hitung > f tabel
atau sig < 0,05 pada signifikansi sebesar 5% dinyatakan berpengaruh
simultan. Hasil pengujian dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 4.12

Hasil Uji f

Model 1
1 | Kepemimpinan Islam (X1)
Etos Kerja Islami (X2) < 0,000
Islamic Commitment ()
Model 2
Kepemimpinan Islam (X1)
2" | Etos Kerja Islami (X2) 45.711 0,000

Islamic Commitment (YY)
Spiritual Well Being (2)
Sumber : Data primer (2022)

Berdasarkan pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa model 1
memiliki signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan yang
dipergunakan sebesar 0,005 (0,000<0,05) dan f hitung 30,243 lebih
besar dari f tabel 3,06 (30,243>3,06). sehingga disimpulkan bahwa
variabel kepemimpinan Islam dan etos kerja Islami secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Islamic Commitment.
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Sedangkan model 2 memiliki signifikan sebesar 0,000 lebih kecil
dari taraf signifikan yang dipergunakan sebesar 0,005 (0,000<0,05)
dan f hitung 45,711 lebih besar dari f tabel 2,67 (45,771>2,67).
sehingga disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan Islam, etos kerja
Islami dan Islamic Commitment. secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Spiritual Well Being.
4.3.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Ghozali (2013) menyatakan koefisien determinasi (R?) pada
intinya mengukur ~seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel dependen. < Hasil pengujian uji koefisien

determinasi data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.13

Hasil Uji Koefien Determinasi

Model 1
1 | Kepemimpinan Islam (X1)
Etos Kerja Islami (X2) 0,592 77> 1,402
Islamic Commitment (Y)
Model 2
Kepemimpinan Islam (X1)
2 | Etos Kerja Islami (X2) 0,784 0,774 1,247

Islamic Commitment (YY)
Spiritual Well Being (2)
Sumber : Data primer (2022)

Berdasarkan tabel 4.13 nilai Adjusted R Square pada koefisien
determinasi model 1 adalah 0,582. Artinya variabel kepemimpinan
Islam dan etos kerja Islami dalam penelitian ini mampu menjelaskan

variabel Islamic Commitment sebesar 58,2% dan sisanya variabel
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Islamic Commitment sebesar 41,8% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti. Nilai Adjusted R Square pada koefisien determinasi
model 2 adalah 0,774. Artinya variabel kepemimpinan Islam, etos
kerja Islami dan Islamic Commitment dalam penelitian ini mampu
menjelaskan variabel Spiritual Well Being sebesar 74,4% dan sisanya
variabel Spiritual Well Being sebesar 25,6% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diteliti.
4.3.5 Uji sobel
Uji sobel memiliki tujuan untuk mengetahui signifikansi
hubungan secara tidak langsung pada variabel independen dimediasi
variabe mediator. Penelitian ini menggunakan calculator for the sobel
dengan analisis jika p-value lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 atau
two tailed pobability memiliki nilai signifikan < 0,05.
Model 1 pengujian pada variabel kepemimpinan Islam, Islamic
Commitment dan Spiritual Well Being sebagai berikut :
1. Model 1 pengujian pada variabel kepemimpinan Islam, Islamic
Commitment dan Spiritual Well Being sebagai berikut :

wariable
[N =
WSE A [T =
independant - N dependent
wariablo wariablo

A: [0o.081 |@
B: [0.196 |@
SEa: [0.050 |@
SEp: [0.073 |@
|_calcutate: ]

Sobel test statistic: 1.28707367
One-tailed probability: 0.08270965
Twwo-tailed probability: 0.165419320

Gambar 4.1
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Hasil Uji Sobel Online
Berdasarkan gambar 4.3 Menunjukkan hasil uji sobel test
statistic sebesar 1,387<1,96 (taraf 5% vyaitu 1,96) dengan nilai
sebesar 0,165 (0,165>0,05). Sehingga belum ada pengaruh tidak
langsung antara kepemimpinan Islami, Islamic commitment dan
spiritual well being. Artinya, Islamic commitment belum mampu
menjadi mediasi antara kepemipinan Islam terhadap spiritual
well being.
Model 2 pengujian pada variabel etos kerja Islami, Islamic
Commitment dan Spiritual Well Being sebagai berikut :

- "
<Ea: [0071  |@

SEg: | 0.073 | o

Sobel test statistic: 2.53883223
Cne-tailed probability: 0.00556116
Two-tailed probability: 0.01112231

Gambar 4.2
Hasil Uji Sobel Online

Berdasarkan gambar 4.4 Menunjukkan hasil uji sobel test
statistic sebesar 2,538>1,96 (taraf 5% yaitu 1,96) dengan nilai
two tailed pobability sebesar 0,011 (0,011<0,05). Sehingga ada
pengaruh tidak langsung antara etos kerja Islami, Islamic

commitment dan spiritual well being. Artinya, Islamic
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commitment mampu menjadi mediasi antara etos kerja Islami

terhadap spiritual well being.

4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Kepemimpinan Islam terhadap Islamic
Commitment.

Menurut  hasil penelitian ini membuktikan bahwa
kepemimpinan Islam berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Islamic Commitment. Kepemipinan Islam
melalui aspek kepercayaan/Integritas, orientasi Karyawan,
muhasabah (retropeksi), dan kesabaran mampu memberikan
pengaruh positif terhadap kemauan kerja ikhlas: sebagai
refleksi kerja adalah ibadah, selalu berprestasi dalam bekerja :
sebagai refleksi berlomba-lombalah dalam kebaikan dan tidak
memikirkan pindah kerja/loyal : sebagai refleksi menghidupi
organisasi bukan mencari hidup di organisasi..

Tingginya Islamic Commitment pada karyawan YBW-SA
di Semarang salah satunya disebabkan oleh kepemimpinan
Islam yang ada pada lingkungan YBW-SA. Artinya semakin
tinggi kepemimpinan Islam maka semakin tinggi pula Islamic
Commitment. Penelitian ini menghasilkan bahwa semakin baik
kepemimpinan Islam di lingkungan YBW-SA Semarang
mampu meningkatkan Islamic Commitment para bawahannya.

Seorang pemimpin yang dalam menjalankan tugasnya sesuai

100



dengan nilai-nilai islam mampu memberikan kontribusi positif
terhadap komitmen karyawannya atau bawahan-bawahannya
yang senantiasa akan membuat pegawai atau bawahan menilai
keefektifan pemimpin dari sudut pandang kepuasan yang
mereka rasakan selama pengalaman kerja secara menyeluruh
dan menumbuhkan loyalitas karyawan terhadap organisasi.
Hasil penelitian. yang telah dilakukan menunjukkan
bahwasanya pada variabel kepemimpinan Islam indikator
terendah adalah kesabaran dengan nilai rata-rata sebesar 4,09,
sedangkan pada variabel Islamic commitment indikator
terendah adalah tidak memikirkan pindah kerja/loyal dengan
nilai rata-rata 4,21. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwasanya para pemimpin dilingkungan YBW-SA masih
memiliki kesabaran yang rendah sehingga dengan demikian
dapat menyebabkan para dosen, guru, tendik dan karyawan
YBW-SA kurang loyal dan masih berfikir untuk pindah kerja
dari YBW-SA. Oleh sebab itu hendaknya para pemimpin
YBW-SA lebih meningkatkan kesabarannya dalam memimpin
dan dalam menghadapi para bawahan dan segala sesuatu agar
dapat tercipta situasi dan kondisi yang hubungan yang lebih
nyaman antara bawahan dan atasannya sehingga akan membuat
para bawahannya dapat bekerja lebih ikhlas, loyal dan tidak

berfikir untuk pindah kerja ke tempat lain.

101



Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Indica (Elsintania & Archianti, 2016) yang
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan Islam memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap komitmen karyawan.

Pertanyaan terbuka mengenai kepemimpinan Islam pada
kuesioner yang telah di sebar terhadap para responden,
mendapat jawaban bahwa masih ada banyak hal perlu
ditingkatkan para pemimpin dilingkungan YBW-SA Semarang
diantaranya vyaitu : Kkedisiplinan, konsistensi, keadilan,
ketegasan, komunikasi, lebih open mengayomi anggotanya,
semangat, tanggungjawab, kerjasama, lebih sering lagi
diadakan pertemuan, relasi, pelayanan, progres, pemerhatian
sosial, keistigopmahan, sarana dan prasarana serta fasilitas
umum, kesabaran, - kebijaksanaan dalam pengambilan
keputusan, meningkatkan budaya yang produktif, kesabaran,
kejujuran, amanah, kekeluargaan, akademis anak didik,
struktural diperbaiki, loyalitas, keterbukaan dan menerima
saran, inovasi, kewibawaan, kreatifitas, pelayanan, tidak
tumpul ke atas,tajam ke bawah, nilai-nilai budaya akademik
harus di kaji dan di evaluasi, pemahaman IT, kompetensi,k
etelitian dan kehati —hatian, lebih menguasai situasi dan

selalu berpijak pada syariat.
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4.4.2

Dengan adanya jawaban dari para responden tersebut,
semoga dapat membangun dan menjadi bahan evaluasi diri
bagi para pemimpin dilingkungan YBW-SA Semarang agar
bisa menjadi pribadi pemimpin yang lebih baik dan sesuai
yang di harapkan para bawahanya. Dengan demikian , jika
kepemimpinan Islami meningkat sesuai yang diharapkan para
bawahannya, maka Islamic commitment para bawahanya akan
ikut meningkat pula.

Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Islamic Commitment.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan variabel etos kerja Islami terhadap
Islamic Commitment. Etos kerja Islami melalui aspek kerja
merupakan penjabaran dari ibadah, kerja dilandasi ilmu serta
kerja meneladani sifat llahi dan mengikuti petunjukNya
mampu memberikan pengaruh positif terhadap kemauan kerja
ikhlas : sebagai refleksi kerja adalah ibadah, selalu berprestasi
dalam bekerja : sebagai refleksi berlomba-lombalah dalam
kebaikan dan tidak memikirkan pindah kerja/loyal : sebagai
refleksi menghidupi organisasi bukan mencari hidup di
organisasi.

Tingginya Islamic Commitment yang ada pada karyawan
YBW-SA di Semarang salah satunya disebabkan oleh etos

kerja Islami yang dimiliki oleh para karyawan. Artinya
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semakin tinggi etos kerja Islami maka semakin tinggi pula
Islamic Commitment dilingkungan YBW-SA. Penelitian ini
menghasilkan bahwa semakin baik etos kerja Islami mampu
meningkatkan Islamic Commitment di lingkungan YBW-SA
Semarang. Etos kerja Islami yang memiliki karakteristik yang
dapat dijadikan dimensi dalam mempengaruhi komitmen kerja
atau komitmen organisasi suatu karyawan yaitu dengan
meyakini bahwa kerja merupakan penjabaran dari ibadah, kerja
dilandasi ilmu kerja meneladani sifat llahi dan mengikuti
petunjukNya dapat memberikan motivasi besar kepada dirinya
untuk memberikan suatu komitmen pada suatu organisasi atau
perusahaan.

Hasil  penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwasanya pada variabel etos kerja Islami indikator terendah
adalah kerja dilandasi ilmu dengan nilai rata-rata sebesar 4,07,
sedangkan pada variabel Islamic commitment indikator
terendah adalah tidak memikirkan pindah kerja/loyal dengan
nilai rata-rata 4,21. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwasanya dalam bekerja para dosen, guru, tendik dan
karyawan masih kurang dilandasi ilmu. Artinya dalam bekerja,
mereka belum sepenuhnya mampu membedakan antara tujuan
benar dan salah, baik dan buruk. belum memiliki efisiensi dan

efektivitas kerja, dan kurangnya disiplin pribadi. Mereka masih
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menganggap bahwasanya  bekerja  hanya  sekedar
menggugurkan kewajiban saja, atau dalam kalimat lain “yang
penting bekerja”. Dengan kurangnya pengetahuan tersebut
menyababkan para dosen, guru, tendik dan karyawan masih
berfikir untuk pindah bekerja dari YBW-SA karena mereka
belum sepenuhnya dapat membedakan pekerjaan dengan tujuan
yang benar dan yang salah, mereka masih berfikir mencari
pekerjaan yang mereka sesuai menurut mereka.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang
telah  dilakukan = oleh  Sulistyo Heru (2010) pada PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. Perusahaan Listrik
Negara (persero) di provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Y ogyakarta, menunjukkan bahwa kepemimpinan dan etos kerja
Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
karyawan.

Pertanyaan - terbuka mengenai etos kerja Islami pada
kuesioner yang telan di sebar terhadap para responden,
mendapat jawaban bahwa ada beberapa hal perlu ditingkatkan
pada diri para dosen, guru, tendik dan karyawan agar lebih
meningkatan etos kerja Islami di lingkungan YBW-SA
Semarang diantaranya yaitu : kedisiplin, lingkungan kerja
yang kondusif, bekerja lebih baik, kenaikan gaji, lebih giat

bekerja, bekerja sungguh-sungguh karena Allah, belajar terus,
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lebih difikirkan lebih baik lagi hak hak karyawan, mengatur
waktu, berusaha tidak mengecewakan, konsistensi, sabar dan
continu, harus semangat, terus mempertahankan budaya
keislaman sebagai pondasi dalam kehidupan, selalu
bersemangat dan berkhidmah agar hidup selalu penuh dengan
keberkahan, terus berusaha lebih baik dan juga keras dalam
pekerjaan, lelah boleh, menyerah jangan, tanggubg jawab,
komitmen., selalu menjaga sikap dalm bekerja, divasilitasi
dan dimotivasi, kerja keras ihlas dan tuntas, selalu meniatkan
bekerja untuk beribadah dan mengharap ridho Allah semata,
keistigomahan, dimulai dari diri sendiri., bekerja secara
professional, meningkatkan kerja dan skill, selalu belajar dari
pengalaman, kerja Lillahi Ta'ala, memiliki masa depan yang
baik, semoga selalu diberi kesehatan dan kemudahan dalam
melakukan segala hal, lebih rajin, selalu melakukan apa yg
menjadi tugas pokok dan tujuan perusahaan, beri yg terbaik
disetiap pekerjaan, dan etika yg baik terhadap sesama
pekerja, peduli dan senantiasa mengingatkan sesama dalam
hal hal kebaikan, saling percaya dan tidak ada yang
disembunyikan, berintegrasi dan memiliki profesionalisme yg
tinggi, ta'awun, memperbaiki diri, terus belajar untuk mampu
menjawab perkembangan dan dinamika pekerjaan, lebih

diperhatikan pelengkapan dan fasilitas, adanya penghargaan
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dari atasan, kesejahteraan pegawai perlu ditingkatkan,
minimal berpedoman pada tupoksi, berfikir maju, bermanfaat
lagi bagi orang lain, kosentrasi dan bekerja maksimal.

Dari hasil jawaban dari para responden diatas, semoga bisa
terwujud dan terlaksana oleh para dosen, guru, tendik dan
karyawan dilingkungan YBW-SA Semarang agar dapat
meningkatkan etos  kerja Islami sesuai yang diharapkan.
Dengan demikian, jika etos kerja Islami para dosen, guru
tendik dan karyawan meningkat, maka Islamic commitment
mereka pun akan ikut meningkat pula.

Pengaruh Kepemimpinan Islam terhadap Spiritual Well
Being.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan variabel kepemimpinan Islam terhadap
Spiritual ‘Well Being. Kepemipinan Islam melalui aspek
kepercayaan/Integritas,  orientasi  Karyawan, muhasabah
(retropeksi), dan kesabaran mampu memberikan pengaruh
positif terhadap ketergantungan penuh hanya kepada Tuhan
pemilik Ka’bah, terpenuhinya kebutuhan konsumsi dann
terciptanya rasa aman.

Tingginya Spiritual Well Being pada karyawan YBW-SA di
Semarang salah satunya disebabkan oleh kepemimpinan Islam

yang ada pada lingkungan YBW-SA. Artinya semakin tinggi
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kepemimpinan Islam maka semakin tinggi pula Spiritual Well
Being dilingkungan YBW-SA. Penelitian ini menghasilkan
bahwa semakin kepemimpina Islam mampu meningkatkan
Spiritual Well Being di lingkungan YBW-SA Semarang.
Seorang pemimpin yang senantiasa berpegang teguh dengan
nilai-nilai islam, selain memerintah sesuai nilai-nilai islam dan
membimbing karyawannya untuk mendekatkan diri kepada
Allah, juga tidak akan mendzolimi karyawanya. la akan
memperhatikan keadaan dan senantiasa menunaikan hak-hak
karyawannya. Sehingga dalam melaksanakan tugasnya, para
karyawan akan lebih merasa dekat dengan Allah, merasa aman,
nyaman -dan tentram Kkarena berada dilingkungan bernuansa
islami dan mengembalikan segala urusan kedapa Allah, serta
merasa bahagia sebab kebutuhan konsumsinya terpenuhi.

Hasil penelitian - yang telah dilakukan menunjukkan
bahwasanya pada variabel kepemimpinan Islam indikator
terendah adalah kesabaran dengan nilai rata-rata sebesar 4,09,
sedangkan pada variabel spiritual well being indikator terendah
adalah terpenuhinya kebutuhan konsumsi dengan nilai rata-rata
4,17. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwasanya
para pemimpin dilingkungan YBW-SA masih memiliki
kesabaran yang rendah. Artinya para pemimpin masih mudah

emosi dan mendahulukan ego baik dalam menghadapi para
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bahawannya maupun dalam mengambil keputusan. Dalam
penelitian ini menunjukkan bahwasanya, pemimpin dengan
tingkat kesabaran yang masih rendah dapat menyebabkan para
bawahannya masih merasakan kurangnya kebutuhan konsumsi,
karena para pemimpinnya kurang sabar dalam segala hal
termasuk kurang sabar dalam mendengarkan aspirasi |,
keinginan dan kebutuhan para bawahannya.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh A’rasyy Fahrullah (2018) di Rumah Sakit
Islam  Kabupaten =~ Tulungagung, menunjukkan bahwa
Kepemimpinan Islam berpengaruh positif  dan signifikan
terhadap kesejahteraan.

Pertanyaan terbuka mengenai kepemimpinan Islam pada
kuesioner yang telah di sebar terhadap para responden,
mendapat  jawaban bahwa masih ada banyak hal perlu
ditingkatkan para pemimpin dilingkungan YBW-SA Semarang
diantaranya vyaitu : Kkedisiplinan, konsistensi, keadilan,
ketegasan, komunikasi, lebih open mengayomi anggotanya,
semangat, tanggungjawab, Kkerjasama, lebih sering lagi
diadakan pertemuan, relasi, pelayanan, progres, pemerhatian
sosial, keistigomahan, sarana dan prasarana serta fasilitas
umum, Kkesabaran, kebijaksanaan dalam pengambilan

keputusan, meningkatkan budaya yang produktif, kesabaran,
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kejujuran, amanah, kekeluargaan, akademis anak didik,
struktural diperbaiki, loyalitas, keterbukaan dan menerima
saran, inovasi, kewibawaan, Kkreatifitas, pelayanan, tidak
tumpul ke atas,tajam ke bawah, nilai-nilai budaya akademik
harus di kaji dan di evaluasi, pemahaman IT, kompetensi,k
etelitian dan kehati —hatian, lebih menguasai situasi dan
selalu berpijak pada syariat.

Dengan adanya jawaban dari para responden tersebut,
semoga dapat membangun dan menjadi bahan evaluasi diri
bagi para pemimpin dilingkungan YBW-SA Semarang agar
bisa menjadi pribadi pemimpin yang lebih baik dan sesuai
yang di-harapkan para bawahanya. Dengan demikian , jika
kepemimpinan Islami meningkat sesuai yang diharapkan para
bawahannya, maka. spiritual well being para bawahannya
akan ikut meningkat pula.

Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Spiritual Well Being

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan variabel etos kerja Islami terhadap
Spiritual Well Being. Etos kerja Islami melalui aspek kerja
merupakan penjabaran dari ibadah, kerja dilandasi ilmu serta
kerja meneladani sifat llahi dan mengikuti petunjukNya

mampu memberikan pengaruh positif terhadap ketergantungan
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penuh hanya kepada Tuhan pemilik Ka’bah, terpenuhinya
kebutuhan konsumsi dann terciptanya rasa aman.
Tingginya Spiritual Well Being pada karyawan YBW-SA di
Semarang salah satunya disebabkan oleh etos kerja Islami yang
ada pada karyawan YBW-SA. Artinya semakin tinggi etos
kerja Islami maka semakin tinggi pula Spiritual Well Being
dilingkungan YBW-SA. Penelitian ini menghasilkan bahwa
semakin tinggi etos kerja Islami mampu meningkatkan
Spiritual Well Being di lingkungan YBW-SA Semarang.
Bekerja dengan etos kerja Islami adalah suatu upaya yang
sungguh-sungguh dengan menggerakkan seluruh aset, pikiran
dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau menempatkan arti
dirinya sebagali hamba Allah SWT dan menempatkan dirinya
sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik (khairu al-
ummah). Etos kerja Islami memiliki peranan yang penting
dalam peningkatan kesejahteraan seorang muslim. Dengan etos
kerja Islami, seorang muslim akan melakukan segala bentuk
pekerjaannya secara baik dan benar serta tepat menurut
perintah Islam.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwasanya pada variabel etos kerja Islami indikator tertinggi
adalah kerja merupakan penjabaran dari Ibadan dengan nilai

rata-rata sebesar 4,61, sedangkan pada variabel spiritual well
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being indikator tertinggi adalah ketergantungan penuh hanya
kepada Allah dengan nilai rata-rata 4,54. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwasanya dalam bekerja para dosen, guru,
tendik dan karyawan YBW-SA sudah meyakini dan
menanamkan dalam diri mereka bahwasanya bekerja bukan
hanya sekedar menggugurkan kewajiban akan tetapi bekerja
merupakan suatu ibadah kepada Allah. Dengan keyakinan
tersebut maka dapat menimbulkan ketergantungan penuh pada
diri mereka kepada Allah SWT atas hasil kerja dan usaha serta
segala sesuatu yang akan terjadi pada dirinya.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Risti Lia Sari (2017) di Desa Bugangan,
Kecamatan Karang Tengah, Kabupaten Demak menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan etos kerja islami
terhadap kesejahteraan petani muslim di Desa Bugangan.

Pertanyaan - terbuka mengenai etos kerja Islami pada
kuesioner yang telan di sebar terhadap para responden,
mendapat jawaban bahwa ada beberapa hal perlu ditingkatkan
pada diri para dosen, guru, tendik dan karyawan agar lebih
meningkatan etos kerja Islami di lingkungan YBW-SA
Semarang diantaranya yaitu : kedisiplin, lingkungan kerja
yang kondusif, bekerja lebih baik, kenaikan gaji, lebih giat

bekerja, bekerja sungguh-sungguh karena Allah, belajar terus,
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lebih difikirkan lebih baik lagi hak hak karyawan, mengatur
waktu, berusaha tidak mengecewakan, konsistensi, sabar dan
continu, harus semangat, terus mempertahankan budaya
keislaman sebagai pondasi dalam kehidupan, selalu
bersemangat dan berkhidmah agar hidup selalu penuh dengan
keberkahan, terus berusaha lebih baik dan juga keras dalam
pekerjaan, lelah boleh, menyerah jangan, tanggubg jawab,
komitmen., selalu menjaga sikap dalm bekerja, divasilitasi
dan dimotivasi, kerja keras ihlas dan tuntas, selalu meniatkan
bekerja untuk beribadah dan mengharap ridho Allah semata,
keistigomahan, dimulai dari diri sendiri., bekerja secara
professional, meningkatkan kerja dan skill, selalu belajar dari
pengalaman, kerja Lillahi Ta'ala, memiliki masa depan yang
baik, semoga selalu diberi kesehatan dan kemudahan dalam
melakukan segala hal, lebih rajin, selalu melakukan apa yg
menjadi tugas pokok dan tujuan perusahaan, beri yg terbaik
disetiap pekerjaan, dan etika yg baik terhadap sesama
pekerja, peduli dan senantiasa mengingatkan sesama dalam
hal hal kebaikan, saling percaya dan tidak ada yang
disembunyikan, berintegrasi dan memiliki profesionalisme yg
tinggi, ta'awun, memperbaiki diri, terus belajar untuk mampu
menjawab perkembangan dan dinamika pekerjaan, lebih

diperhatikan pelengkapan dan fasilitas, adanya penghargaan
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dari atasan, kesejahteraan pegawai perlu ditingkatkan,
minimal berpedoman pada tupoksi, berfikir maju, bermanfaat
lagi bagi orang lain, kosentrasi dan bekerja maksimal.

Dari hasil jawaban dari para responden diatas, semoga bisa
terwujud dan terlaksana oleh para dosen, guru, tendik dan
karyawan dilingkungan YBW-SA Semarang agar dapat
meningkatkan etos  kerja Islami sesuai yang diharapkan.
Dengan demikian, jika etos kerja Islami para dosen, guru
tendik dan karyawan meningkat,, maka spiritual well being
mereka pun akan ikut meningkat pula.

Pengaruh Islamic Commitment terhadap Spiritual Well
Being.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan variabel Islamic Commitment terhadap
Spiritual Well Being. Islamic Commitment melalui aspek
kemauan Kerja ikhlas : sebagai refleksi kerja adalah ibadah,
selalu berprestasi dalam bekerja : sebagai refleksi berlomba-
lombalah dalam kebaikan dan tidak memikirkan pindah
kerja/loyal : sebagai refleksi menghidupi organisasi bukan
mencari hidup di organisasi. mampu memberikan pengaruh
positif terhadap ketergantungan penuh hanya kepada Tuhan
pemilik Ka’bah, terpenuhinya kebutuhan konsumsi dan

terciptanya rasa aman.
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Tingginya Spiritual Well Being pada karyawan YBW-SA di
Semarang salah satunya disebabkan oleh Islamic Commitment
yang ada pada karyawan di lingkungan YBW-SA. Artinya
semakin Islamic Commitment maka semakin tinggi pula
Spiritual Well Being dilingkungan YBW-SA. Penelitian ini
menghasilkan bahwa semakin tinggi Islamic Commitment
mampu meningkatkan Spiritual Well Being di lingkungan
YBW-SA Semarang. Komitmen Islami adalah kemauan
seseorang untuk melaksanakan sesuatu dengan memenuhi
semua persyaratan yang ditentukan dalam aturan Islam.
Seseorang yang mempunyai komitmen Islami akan melakukan
pekerjaan dengan sepenuh hati karena ia melakukan segala
sesuatu dengan sepenuh hati dan di dalam hatinya meyakini
bahwa apa yang ia lakukan sesuai dengan nilai-nilai islam.
Sesuatu yang dilakukan dengan sepenuh hati maka akan terasa
ringan dan terasa menyenangkan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwasanya pada variabel Islamic commitment indikator
tertinggi adalah kemauan kerja ikhlas yang merupakan refleksi
dari kerja adalah Ibadah dengan nilai rata-rata sebesar 4,54,
sedangkan pada variabel spiritual well being indikator tertinggi
adalah ketergantungan penuh hanya kepada Allah dengan nilai

rata-rata 4,54. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
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bahwasanya dalam bekerja para dosen, guru, tendik dan
karyawan YBW-SA sudah menanamkan keikhlasan dalam hati
merekan karena mereka meyakini bahwasanya bekerja bukan
hanya sekedar menggugurkan kewajiban akan tetapi bekerja
merupakan suatu ibadah kepada Allah. Dengan keyakinan
tersebut maka dalam bekerja mereka ikhlas dalam melakukan
pekerjaannya dan mengharapkan balasan dari Allah semata
serta menyerahkan diri mereka sepenuhnya kepada Allah SWT
atas hasil kerja dan usaha serta segala sesuatu yang akan terjadi
pada dirinya.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh  Meyer dan Herschovitzh (2001)
menemukan bahwa komitmen berpengaruh positif terhadap
kesejahteraan karyawan di lingkungan kerja.

Pertanyaan terbuka mengenai Islamic commitment pada
kuesioner yang telah di sebar terhadap para responden,
mendapat jawaban bahwa ada beberapa hal perlu ditingkatkan
pada diri para dosen, guru, tendik dan karyawan agar lebih
meningkatan Islamic commitment di lingkungan YBW-SA
Semarang diantaranya yaitu : kedisiplinan, loyalitas, kerja
keras, profesionalitas, kerjasama, totalitas, tepat waktu,
kepedulian akan tanggungjawab masing masing,ikhlas

melaksanakan tugas, jujur, ditingkatkan ibadah, komitmen
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untuk masa depan yg lebih cerah, integritas diri,
mengabdikan diri dalam visi membangun generasi khaira
ummah & untuk kemaslahatan umat, menjaga komitmen yg
sudah diberikan, profesional dalam bekerja, bekerja sesuai
topoksi, ghiroh dan handarbeni, lillahita'ala, keseriusan dalam
segala hal, kesejahteraan karyawan di tingkatkan, semangat
mengabdi dan sebagai ibadah, terus berbenah, semangat
pantang menyerah, saling membantu, istigomah dalam
bekerja, spiritual dan kreativitas, tanggungjawab pribadi saya
terhadap keluarga maupun terhadap diri saya sendiri,
menjaga etos kerja, integritas, rasa memiliki, pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi masing-masing, tidak malu bekerja di
organisasi, lebih sabar, adanya kerjasa antar karyawan,
menjaga dan memajukan reputasi = organisasi, saling
menghormati, punya skil,wawasan dan kreatif, semangat
bekerja utk mewujudkan tujuan menjadi generasi khaira
ummah, on time, pelayanan birokrasi, jangan kerja hanya
karna uang tapi harus di niatkan karna ibadah, selalu ingin
mengembangkan diri dan ikut serta memajukan organisasi,
mengurangi interest pribadi, kerja cerdas, kerja tim dan
kekompakan, mempuyai integritas tinggi, do the best, give

the best, kepedulian terjadap sesama, ketekunan, rasa peduli
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dan tanggungjawab atas tugasnya, serta meningkatkan skill
dan profesionalitas.

Dari hasil jawaban dari para responden diatas, semoga bisa
terwujud dan terlaksana oleh para dosen, guru, tendik dan
karyawan dilingkungan YBW-SA Semarang agar dapat
meningkatkan Islamic commitment sesuai yang diharapkan.
Dengan demikian, jika Islamic commitment para dosen, guru
tendik dan karyawan meningkat, maka spiritual well being

mereka pun akan ikut meningkat pula.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kepemimpinan Islam berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Islamic Commitment. Hal ini mengindikasikan jika
kepemimpinan Islam terus ditingkatkan dan diterapkan dengan
baik maka akan meningkatkan Islamic Commitment pada dosen,
guru, tendik dan karyawan YBW-SA di Semarang. Peningkatan
kepemimpinan Islam dapat dibangun melalui indikator -
indikator kepemimpinan Islam yang meliputi
kepercayaan/integritas, . orientasi  karyawan, = muhasabah
(retropeksi) dan kesabaran.

2. Etos kerja Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Islamic Commitment. Hal ini mengindikasikan jika etos kerja
Islami terus ditingkatkan dan diterapkan dengan baik maka akan
meningkatkan Islamic Commitment pada dosen, guru, tendik dan
karyawan YBW-SA di Semarang. Peningkatan etos kerja Islami
dapat dibangun melalui indikator-indikator etos kerja Islami

yang meliputi kerja merupakan penjabaran dari ibadah, kerja
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dilandasi ilmu dan kerja meneladani sifat llahi dan mengikuti
petunjukNya.

Kepemimpinan Islam berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Spiritual Well Being. Hal ini mengindikasikan jika
kepemimpinan Islam terus ditingkatkan dan diterapkan dengan
baik maka akan meningkatkan Spiritual Well Being pada dosen,
guru, tendik dan karyawan YBW-SA di Semarang.
Kepemimpinan Islami dapat diabngun melalui indikator-
indikator kepemimpinan Islam yang meliputi
kepercayaan/integritas,  orientasi  karyawan, = muhasabah
(retropeksi) dan kesabaran

. Etos kerja Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Spiritual Well Being. Hal ini mengindikasikan jika etos kerja
Islami terus ditingkatkan dan diterapkan dengan baik maka akan
meningkatkan Spiritual Well Being pada dosen, guru, tendik
dan karyawan YBW-SA di Semarang. Peningkatan etos kerja
Islami dapat dibangun melalui indikator-indikator etos kerja
Islami yang meliputi kerja merupakan penjabaran dari ibadah,
kerja dilandasi ilmu dan kerja meneladani sifat Ilahi dan
mengikuti petunjukNya.

Islamic Commitment berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Spiritual Well Being. Hal ini mengindikasikan jika Islamic

Commitment terus ditingkatkan dan diterapkan dengan baik
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maka akan meningkatkan Spiritual Well Being pada dosen,
guru, tendik dan karyawan YBW-SA di Semarang. Islamic
Commitment dapat dibangun melalui indikator-indikator Islamic
Commitment yang meliputi kemauan kerja ikhlas : sebagai
refleksi kerja adalah ibadah, selalu berprestasi dalam bekerja :
sebagai refleksi berlomba-lombalah dalam kebaikan, tidak
memikirkan pindah kerja/loyal : sebagai refleksi menghidupi

organisasi bukan mencari hidup di organisasi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menghasilkan sarang
sebagai berikut :

1. Berkaitan dengan kepemimpinan Islam, indikator kesabaran
memiliki penilaian yang paling rendah dibanding indikator-
indikator lainnya. Oleh karena itu, para pemimpin dilingkungan
YBW-SA Semarang hendaknya bisa lebih bersikap sabar dalam
menjalankan tugas dan menghadapi para bawahannya serta
dalam menghadapi segala sesuatu yang berada dilingkungan
YBW-SA Semarang.

2. Berkaitan dengan etos kerja Islami, indikator kerja dilandasi
ilmu memiliki penilaian yang paling rendah dibanding dengan
indikator-indikator lainnya. Oleh sebab itu hendaknya para
dosen, guru, tendik dan seluruh karyawan YBW-SA hendaknya

lebih  menganggap bahwasanya bekerja tidak hanya
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menggugurkan kewajiban saja akan tetapi lebih berhati-hati dan
memperhatikan antara tujuan yang benar dan yang salah, yang
baik dan yang buruk.

Berkaitan dengan Islamic Commitment, ternyata indikator tidak
memikirkan pindah kerja/loyal yang merupakan refleksi dari
menghidupi organisasi bukan mencari hidup di organisaisi
memiliki nilai paling rendah diantara indikator-indikator
lainnya. Oleh karena itu hendaknya para dosen, guru, tendik dan
seluruh karyawan YBW-SA harus lebih fokus memikirkan
kepentingan organisasi dan melakukan yang terbaik untuk
oragnisasi demi masa depan organisasi yang lebih baik.
Berkaitan dengan Spiritual Well Being, indikator terpenuhinya
kebutuhan konsumsi memiliki nilai paling rendah diantara
indikator-indikator lainnya. Oleh karena itu hendaknya para
pemimpin dilingkungan YBW-SA Semarang bisa lebih
memperhatikan kebutuhan dan keperluan para bawahannya
diantaranya yaitu dengan menaikkan gaji jika memumgkinkan,
memberi tunjangan, memberi bonus bagi pekerjaan dilakukan
dengan baik dan tepat waktu, memberi reward atas prestasi yang
diraih para bawahannya dan lain sebagainya. Dengan demikian
akan mebuat para bawahannya merasa lebih semangat dan akan

melakukan yang lebih baik lagi untuk organisai.
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5.3 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat beberapa

keterbatasan, diantaranya sebagai berikut :

1. Responden penelitian ini masih terbatas mencakup dosen, guru,
tendik dan karyawan yang berada di lingkungan YBW-SA
Semarang saja, belum mencakup YBW-SA yang berada diluar
Semarang dikarenakan keterbatas waktu, biaya dan tenaga
peneliti.

2. Penelitian ini mencakup variabel kepemimpinan Islam, etos
kerja Islami, Islamic commitment dan spiritual well being
dengan objek penelitian para dosen, guru, tendik, dan karyawan
dilingkungan YBW-SA Semarang. Keterbatsan pada indikator
bahkan variabel ada kemungkinanuntuk bisa menambahkannya.

3. Adanya keterbatsan dalam hal pengambilan data dengan
kuesioner yang mana terkadang responden tidak memberikan

jawaban atau tanggapan sesuai dengan keadaan sebenarnya.

5.4 Agenda penelitian mendatang
1. Menambahkan metode kuesioner terbuka serta wawancara
secara langsung untuk memperkuat dan untuk meningkatkan
hasil penelitian yang lebih akurat. Sehingga mengurangi
kebiasaan dalam penelitian selanjutnya.
2. Penelitian ini merujuk pada objek seluruh instansi yang berada

dilingkunga YBW-SA Semarang, penelitian yang akan datang
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agar bisa memperinci objek seperti TK ISSA/SD ISSA/SMP
ISSA/ SMA ISSA/Unissula/RSI-SA/RSIGM-SA saja.

Penelitian ini merujuk pada objek responden para dosen, guru,
tendik dan seluruh karyawan di lingkungan YBW-SA, penelitian
selanjutnya agar bisa memperinci objek responden seperti para
dosen/guru/tendik/karyawan YBW-SA saja.

Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambahkan
indikator atau variabel lain yang tidak dianalisis dalam
penelitian ini seperti faktor lingkungan secara internal maupun
eksternal.

Penelitian ini terbatas hanya pada lingkungan YBW-SA saja,
penelitian- berikutnya diharapkan mampu melakukan penelitian
pada instansi-instansi Islam lainnya difuar lingkungan YBW-SA.
Penelitian ini terbatas pada ruang lingkup wilayah Semarang
saja, penelitian selanjutnya bisa memperluas wilayah yang akan

diteliti.
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